1. The Girl Who Were Once Famous 


Saat itu adalah malam yang sangat gelap di kota Big Ben. 
Ku melangkahkan kakiku di salah satu jalan yang dulu 
pernah membuatku sebagai seorang gadis yang pernah 
terkenal. Setelah berjalan dengan cukup lama, ku 
meluruskan kakiku di sebuah sofa panjang dengan diiringi 
dengan segelas air cokelat hangat. Memang, cuaca di kota 
London beberapa hari ini terasa sangat dingin. Selintas ku 
lihat dari jendela itu pemandangan kota dan menara jam 
Big Ben yang menggemakan suaranya dari kejauhan, 
menemani kesunyian kota itu yang kini diselimuti oleh putih 
salju. Malam ini sudah malam kesekian kalinya aku duduk di 
ruangan itu. Entah mengapa portrait yang terletak di atas 
api unggun itu selalu membuat mataku tak bisa lepas 
pandangan darinya. Aku terlihat sangat kecil waktu itu. 
Ibuku berada disisi kiri, sementara ayah berada disisi kanan. 
Aku dan kakakku berada di tengah. Sampai sekarang, setiap 
kali aku memandang gambar itu, air mataku mengalir 
dengan sangat deras. Semenjak peristiwa yang pernah 
terjadi waktu itu, aku mendapatkan surat misterius yang 
isinya selalu membuatku mimpi buruk. 


Semua bermula ketika badai melanda tempat ini pada tahun 
1984. Berita itu telah menjadi teh hangat yang enak 
disantap dengan biskuit disetiap cafe. Aku tidak tahu 
sampai kapan teh itu akan dingin. Mungkin waktu yang 
akan menjawabnya. Bila ku lukis menjadi puisi, mungkin 
kata-katanya akan seperti "Matahari tidak ingin menyapa, 
dan bulan tidak lagi bersinar cahayanya.' Ketika malam 
datang, aku mendapatkan surat yang sama. Kali ini surat itu 
ditulis dengan tinta yang membuat bulu kudukku berdiri. 
Beginilah isi suratnya. 


Dear Julie, 

Malam itu adalah malam yang sangat gelap, dan dunia 
waktu itu seperti kabut yang sangat kelam. Rasanya seperti 
angin yang ingin melahap semua yang dilaluinya. Matahari 
sedang tertidur, dan bunyi kilat memecahkan keheningan. 
Tetapi, pada saat malam hilangnya sosok yang hilang itu, 
aku tidak mengambil kamu. Ini dikarenakan aku melihat ada 
sesuatu di dalam dirimu ketika kamu sedang lelap tertidur, 
Mungkin saat ini kamu belum mengerti, tetapi aku yakin 
suatu hari nanti kamu akan mengerti. Itulah sebabnya kamu 
masih hidup dan tidak menghilang. 


Selang beberapa hari setelah itu, aku memutuskan untuk 
pergi ke kota Paddington dengan kereta api. Disana aku 
duduk di kursi itu dengan mengenakan pakaian seolah-olah 
aku bukan diriku. Tak lama kemudian mesin tua itu bergerak 
dengan mengeluarkan asap hitamnya dan suara peluitnya. 
Hatiku merasa sangat lega karena aku telah berhasil keluar 
dari kota London. Namun, semakin lama aku duduk di dalam 
kereta api itu tidak juga bisa membuatku tenang. 


"Apakah kamu tahu bahwa ada seorang gadis bernama "Dia 
yang terkenal" yang mendapatkan surat misterius tadi 
malam? Surat itu ditulis dengan tinta merah. Kurasa itu ada 
hubungannya dengan berita itu." 


"Mengapa dia bisa menjadi terkenal?" balas dia dengan 
penuh penasaran. 


"Itu masih menjadi misteri karena ada banyak cerita versi 
tentang dia," kata yang lainnya. 


Ku ambil selimut kereta itu, menutupi seluruh tubuhku, dan 
tenggelam ke dalamnya secara perlahan. 
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Keesokan harinya aku dijemput oleh tanteku. Dari raut 
wajahnya aku bisa membaca bahwa dia seakan ingin berlari 
dan memelukku dengan sangat erat. Dia lalu membawaku 
ke tempat tinggalnya yang terletak tidak begitu jauh dari 
kota. Sepanjang perjalanan kami melewati kota-kota kecil 
yang indah yang dikelilimgi dengan sungai dan jembatan 
dengan latar belakang pegunungan yang asri. Tak berapa 
lama, kami disambut oleh rumah dua lantai di tengah 
padang rumput menandakan sudah sampai ke tempat 
tujuan. 


"Dulu ibumu sering datang ke sini, namun semua berubah 
ketika peristiwa itu terjadi," kata tanteku membuka teh 
hangat kami di ruangan keluarga setelah aku meletakan 
barang-barangku di kamarku. 


Saat aku membalasnya dengan kata 'mengapa', dia tidak 
menjawab dengan sepatah katapun, melainkan 
menawarkan minuman teh kepadaku. Aku membalasnya 
bahwa secangkir teh dengan biskuit itu ide yang bagus. 
Sambil menunggu, aku mengamati ruangan keluarga yang 
sedang ku duduk di dalamnya. Ada lukisan-lukisan indah 
yang terpajang di dinding. Pada sudut ruangan, ada vas 
bunga dengan motif era Victoria dan mini grand piano yang 
mempercantik ruangan itu. Pada sisi kiri ruangan ada 
jendela dengan tempat duduknya, dan sebuah 
perpustakaan mini berisi buku-buku klasik Inggris. Aku 
sangat kagum dengan koleksinya, karena aku sendiri sangat 
suka membaca buku. Ku beranjak dari situ dan memandang 
pemandangan dari jendela. Sepanjang mata memandang 
aku melihat kota Paddington dari kejauhan yang dikelilingi 


dengan sungai yang membelah kota itu dengan jembatan 
yang terbuat dari batu. Angsa-angsa putih dengan 
anggunnya berenang mengelilingi danau, dan asap dari 
kereta api The Great Western seakan menambah kedamaian 
bagi siapa saja yang melihatnya. 


"Kamu suka dengan pemandangannya?" 


"Iya, tidak seperti kota London yang penuh dengan suara 
kehidupan kota." 


Aroma dari teh hitam telah keluar dari cangkirnya 
menghipnotis ruangan itu dengan aroma yang 
menyegarkan. Sambil menikmati rasa teh itu, dia 
menceritakan kepadaku tentang sesuatu yang telah ia 
sembunyikan selama bertahun-bertahun. Pada awalnya aku 
ingin dia langsung menjawab tanpa berliku-liku tentang 
mengapa ibuku tidak ke sini lagi, namun dia menjawabnya 
dengan suatu jawaban yang membuatku terkejut. Setelah 
itu, dia melanjutkan ceritanya tentang detik-detik nenekku 
meninggal. Aku mendengarnya dengan seksama. 


"Ketika nenekmu meninggal, aku dan ibumu sedang 
berbelanja untuk perayaan Thanksgiving. Ketika kami 
sampai di rumah, dia telah tiada. Sejak hari itu, aku selalu 
bermimpi tentangnya. Di dalam mimpiku, dia sedang 
menggunakan gaun tua yang sangat buruk. Wajahnya 
terlihat sangat biru, dan ketika aku menanyakan mengapa, 
dia membalas dengan mengatakan 'tolong jaga keluarga ini 
karena sosok yang hilang telah dekat'. Waktu itu aku tidak 
mengerti apa maksudnya, tetapi ketika aku menanyakan 
siapa sebenarnya sosok yang hilang itu, dia telah pergi jauh 
untuk selamanya." 


Mendengar hal tersebut, aku tidak bisa melukiskan kata apa 
yang tepat yang dapat mewakili perasaanku saat ini. Aku 


hanya berharap nenek baik-baik saja disana. Dalam 
keheningan itu ku lihat wajah tanteku sedang mengurai air 
mataku dengan deras. Tidak ada yang bisa kulakukan selain 
menenangkan perasaannya. 

Setelah beberapa saat, ku lanjutkan teh hangatku yang 
mulai dingin dan kembali ke percakapan aku dan tanteku 
yang telah berhenti sejenak, tentunya setelah ia merasa 
nyaman. 


"Jadi, mengapa aku menjadi gadis yang terkenal?" tanyaku 
dengan hati penasaran. 

Dia tidak membalas kecuali menjawabnya dengan, "ini 
bukan waktu yang tepat untuk memberitahumu, Julie." 


Entah mengapa mendengar hal tersebut aku menjadi sangat 
emosional. Aku sendiri tidak tahu mengapa dan kenapa aku 
menjadi demikian, namun aku cukup beruntung mempunyai 
seorang tante yang sangat sabar dan mengerti dengan 
perasaanku. 


"Tetapi aku sangat ingin tahu sekarang! Aku sudah tidak 
tahan lagi dengan apa yang dikatakan dalam surat kabar itu 
dan orang-orang tentangku. Andai saja mereka tahu apa 
yang aku rasakan dan tidak menggangguku." 


Dia kemudian memberiku sebuah pelukan hangat dan 
dalam situasi itu ku biarkan air mataku mengalir ke 
bahunya. 


"Aku tahu bagaimana perasaanmu, Julie. Suatu hari nanti 
kamu akan tahu apa jawaban dibalik ini semua." 


Aku tidak berpikir apapun tentang itu karena aku yakin dan 
percaya bahwa aku pasti akan mendapatkan jawabannya 
walaupun itu kapan. Namun dibalik itu semua, aku masih 
sangat penasaran tentang mengapa aku menjadi viral. 
Mungkin waktu akan menjawabnya. 
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"Mengapa dan mengapa aku menjadi seviral ini," bisikku 
dalam hati sambil memandangi bayanganku pada cermin. 


Ku coba untuk membandingkan rambut emasku dengan 
rambut ibuku. Saat itu aku berpikir bahwa aku mungkin 
menjadi terkenal karena setiap orang berpikir aku mirip 
dengan tokoh Rapunzel. Semakin lama aku menatap 
bayanganku, semakin banyak pertanyaan yang muncul 
dalam benakku daripada jawaban. Ku ambil rambutku dan 
membiarkannya jatuh dengan gravitasi bumi. Tidak 
membutuhkan waktu yang lama untuk menyadari bahwa 
aku sangat berbeda dengannya. Aku tidak mempunyai 
rambut emas yang panjang seperti yang tertulis di buku 
klasik, juga aku tidak mempunyai mata yang berbeda 
dengannya. Aku hanya seorang gadis dari keluarga kelas 
menengah. Aku tidak menyadari bahwa tante Lisa sudah 
menatapku dari tadi. 


"Astaga, apa yang sedang kamu lakukan?" katanya dari 
pintu dengan wajah yang penuh dengan tanda tanya. 


"Tidak ada tante, hanya menatap bayanganku sendiri." 


Ku kembali menatap bayanganku seperti tidak terjadi apa- 
apa. 


"Apakah kamu yakin, kamu terlihat sangat aneh belakangan 
ini?" balasnya seakan tidak yakin tentang apa yang 
kukatakan. 


"Mengapa semua orang berpikir kalau aku aneh? Mengapa? 
Apa karena itu aku menjadi terkenal?" 


Dia dengan cepat duduk disampingku di tempat tidurku 
yang memakai selimut merah muda dan mengambil sebuah 
buku dari rak buku. Itu bukan hanya sebuah buku, itu 
adalah selembar kertas koleksi dari koran. Dia dengan cepat 
membalik beberapa halaman, dan berhenti ke halaman 
yang menceritakan tentang bayi laki-laki. Saya 
memandangnya dengan sangat cermat. Dia memiliki bekas 
luka guntur di dahinya dan seluruh tubuhnya ditutupi oleh 
selimut. 


"Siapa ini, Tante Lisa?" Saya bertanya-tanya, menunjuk ke 
gambar. 


"Bocah kecil yang berharga ini menjadi terkenal pada tahun 
1981. Dia dipanggil bocah lelaki yang hidup. Semua orang 
memberinya label karena dia yang selamat malam itu pada 
malam Halloween. Pagi berikutnya, polisi, penyelidik, dan 
media di seluruh Inggris datang ke kediamannya di Godric's 
Hollow untuk mencari tahu apa yang terjadi malam itu. 
Mereka mencari saksi mata dan keluar dengan jawaban 
bahwa ada seseorang yang mengenakan kerudung hitam 
yang datang ke lokasi. Awalnya, mereka tidak memikirkan 
apa pun. salah karena Halloween dan semua orang adalah 
tipuan atau perawatan. Cuaca sendiri malam itu sangat 
deras. Ketika polisi menerobos masuk ke dalam rumah, yang 
mereka temukan adalah bocah laki-laki dengan bekas luka 
berbentuk guntur, dan kedua orang tuanya pergi. " 


"Dimana dia sekarang?" 


"Aku tidak tahu dimana dia sayang, ada yang mengatakan 
bahwa dia diadopsi oleh keluarganya yang terkait. Itu masih 
menjadi misteri." 


"Sekarang, apa yang harus dilakukan cerita tentang aku?" 


Saya sangat ingin tahu pada waktu itu karena anak itu 
menjadi terkenal, sama seperti saya. Kami melanjutkan 
pembicaraan kami. Pada akhirnya, dia mengambil album 
foto dan membukanya halaman demi halaman. Di dalam 
album itu ada koleksi kenangan lama. 


"Julie, kamu ingat ini?" dia bertanya. Kuambil foto itu dan 
menatapnya. 


"Itu terakhir kali orang tuamu membawa kamu dan kakakmu 
ke rumah ini. Saat itu adalah liburan musim panas dan aku 
mengundang kalian semua untuk pesta sekalian reuni 
keluarga besar. Dan ini sepupumu, Viola. Kamu masih 
sangat muda waktu itu. Kakakmu, Viola, dan kamu bermain 
penyihir dengan mengendarai sapu terbang. Ibumu berkata 
kepada kakakmu untuk menjaga kalian berdua bermain 
sambil dia sendiri bermain dengan kalian. Sementara tante 
dan ibumu menikmati teh sambil bercerita di ruang keluarga 
ini. Tiba-tiba tante mendengar suara retak dan tangisan. 
Kami semua berlari keluar dan mendapati kalian semua 
terluka. Aku memanggil ambulans dan membawakan kalian 
semua ke rumah sakit. Hanya kau dan kakakmu yang 
selamat hari itu. Aku sedih kehilangan dia seperti itu. Sejak 
itu, tidak ada yang kembali." 


"Aku sangat menyesal karena membuatmu harus 
kehilangan dia. Aku turut berduka." 


Dia menatapku dan mengatakan tidak apa-apa karena itu 
memang sudah terjadi dan itu bukan kesalahan aku. 
Namun, itu semua sudah digariskan oleh yang diatas. Saat 
itu juga dia menceritakan bahwa aku bisa terbang dengan 
menggunakan sapu. Antara percaya dengan tidak, namun 
tante Lisa mengatakan bahwa itu benar. Aku jadi terkejut 
dan tidak bisa mengatakan sapatah katapun. Aku tidak 
pernah tahu saya bisa melakukan hal seperti itu. Dia 


membalik beberapa halaman lagi dan mengatakan kepada 
saya sesuatu yang mungkin bisa menjawab beberapa 
pertanyaan saya selama ini. 


"Ini foto terakhir kamu dan kakakmu." 
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Foto itu terlihat sangat using karena sudah lama namun isi 
dan gambar masih terlihat dengan sangat jelas. Ku menatap 
foto lama dan mencoba mengingat. 


"Dimana dia sekarang?" 


"Dia menghilang pada suatu malam ketika kamu berumur 
sekitar empat tahun. Keesokan paginya, ibumu 
memanggilku dan mengatakan bahwa saudaramu hilang." 


Mendengar ini, tiba-tiba bola lampu muncul di dalam pikiran 
saya. 


"Tunggu sebentar, jika kakakku menghilang malam itu, 
maka itu berarti bahwa surat yang kudapat selama ini 
berkaitan dengan dirinya. Tetapi siapa yang menulis surat 
itu." 


Wajahnya cepat berubah setelah aku mengatakan itu, dan 
bertanya. 


"Kamu mendapat surat, dari siapa?" 
Ku buka tas saya, mengambil surat itu, dan membukanya. 


"Aku tidak tahu karena tidak ada nama di atasnya. Yang 
dikatakan adalah '... pada malam yang hilang, aku tidak 


membawamu'. 


Ku berikan surat misterius itu kepada Tante Lisa. Dia 
membaca seluruh surat itu dan mencoba memahami apa 


yang dikatakannya. Akhirnya, saya mendapat jawaban yang 
mengejutkan saya. 
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Tiga bulan setelah itu, aku mengalami suatu peristiwa yang 
tidak bisa saya lupakan. Seseorang yang tidak kukenal 
mengetuk pintu malam-malam. Ku buka pintunya dan apa 
yang saya lihat adalah struktur yang sangat tinggi 
mengenakan mantel cokelat tetapi kelebihan berat badan. 
Dia mempunyai kumis dan janggut yang tebal. Matanya 
menatapku seperti pisau yang ingin memotong apa yang 
didepan mata. Dia melakukan itu sesaat dan berbicara 
padaku. 


"Kamu yang bernama Julie Carter!" Dia menyahutnya 
dengan lantang. 


"Siapa Anda dan apa yang Anda inginkan?" Saya bertanya 
dengan suara malu-malu. 


"Namaku Hagrid dan aku di sini untuk melindungimu dari 
sihir hitam yang selama ini mengganggumu." 


"Apa maksudmu?" Aku masih sangat bingung apa 
maksudnya. 


"Mungkin ini bisa menjelaskan semuanya," jawabnya 
dengan memberiku koran. 


Mataku tertuju pada halaman pertama yang bertuliskan 
'Kabut Hitam Telah Menyebar, dan Beberapa Warga 
Menghilang Secara Misterius. Apakah ada hubungannya 
dengan The Lost One? ' 


"Bagaimana kamu tahu namaku?" Aku bertanya dengan hati 
penasaran. 


"Aku sudah lama mengenal namamu. Sejak kejadian itu, 
namamu telah terkenal di Hogwarts." 


"Apa itu Hogwarts?" 


"Hogwarts adalah sekolah sihir terbaik di dunia. Tugasku di 
sana adalah untuk menjaga Hogwarts. Aku ditugaskan oleh 
kepala sekolah, Prof. Dumbledore, untuk memberimu surat 
ini. Isi surat itu menawarkan untuk menjadi siswa Hogwarts." 


"Tapi, Hagrid... kurasa aku tidak di sana. Lagipula, aku bukan 
penyihir." 


Mendengar jawaban itu, aku melihat Hagrid melebarkan 
senyumnya. 


"Kamu penyihir, Julie. Kamu harus percaya. Ibu dan ayahmu 
pergi ke sekolah di sekolah ini dan menjadi penyihir sejati. 
Mengenai mengapa kamu menjadi viral, aku tidak berpikir 
aku orang yang tepat untuk menjawabnya, Julie. " 


Saya menyerap setiap kata yang diucapkannya. Perasaan 
saya campur aduk dan sulit percaya bahwa ayah dan ibu 
saya sebenarnya adalah pesulap. 


"Jika itu benar, maka aku juga." Saya pikir. 


"Apakah kamu masih bersamaku, Julie?" Hagrid bertanya, 
memecah keheningan sejenak. 


"Oh, ya tentu saja." 
"Jadi, apakah kamu lebih suka menjadi murid Hogwarts?" 
"Tidak, Hagrid." 


"Kalau begitu, kalau begitu, selamat tinggal untuk sekarang 
Julie. Jika kamu berubah dan mau jadi, temui aku di stasiun 


Kings Cross London tiga hari setelah hari ini. Jangan lupa 
membawa barang-barangmu." 


Setelah itu, Dia keluar dan dengan cepat menghilang tanpa 
jejak. Saya tidak tahu apakah dia menggunakan kendaraan 
atau tidak. 


Hari berikutnya saya memutuskan untuk kembali ke London. 
Saya membawa semua barang saya bersama kunci dan 
segera membeli tiket kereta jam 7 pagi. Ketika saya sampai 
di sana, saya segera mengambil seribu langkah dan 
langsung pergi ke rumah. Ketika saya tiba, saya sangat 
terkejut. Setiap kamar terlihat seperti kapal yang pecah 
seolah-olah angin topan tornado telah menerbangkan 
semuanya. Aku semakin terbawa perasaan ketika saya 
melihat portrait itu terjatuh di lantai. 


"Ayah! Ibu! Dimana kalian? Aku sangat merindukanmu." 
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Aku melayang terbang ke taman untuk mendiamkan hatiku 
yang liar. Taman itu besarnya seperti bumi dan luasnya 
seperti berada di eden. Ada sebuah danau di tengah taman 
dan dikuasai oleh hewan berbulu putih dengan anggunnya 
membelah air dengan damai yang tentunya membuat siapa 
saja yang memandangnya langsung meleleh. Tepat di 
sebuah bangku kosong diantara semuanya aku berhenti 
berdiri dan berdiam disana sejenak. Rasanya aku ingin 
melepas semua yang ada di dalam hati ini. Aku tidak 
mengerti siapa yang membuat rumah menjadi kapal pecah 
dan memecahkan semuanya. Aku juga tidak mengerti 
mengapa semenjak tidur di rumah itu aku merasa seperti 
ada yang sedang melihatku. Aneh rasanya tinggal di rumah 
itu sendirian tanpa ada siapa-siapa. Mungkin kalian 
bertanya mengapa aku tidak tinggal bersama Tante Lisa 
lagi. Mungkin lain kali aku ceritanya. Tetapi yang jelas, aku 
tidak mau menceritakannya sekarang. Ku biarkan pena ini 
berhenti menari di buku itu sejenak sambil menatap kolam. 
Tiba-tiba, seekor burung hantu terbang entah dari arah 
mana dan mendarat tepat di bangku tempatku duduk. 
Burung itu berwarna agak kecoklatan dan di mulutnya ada 
amplop dengan cap lelehan lilin dan stempel berwarna 
merah pada bagian belakangnya dan nama aku di bagian 
depannya. Ku buka amplop itu dan isinya adalah tulisan 
dalam bentuk tegak bersambung yang sangat indah. 
Beginilah isi surat itu. 


Julie Carter yang terhormat, 


Selamat, Anda diterima sebagai siswi baru di Hogwarts. 
Harap segera melengkapi berkas-berkas berikut (lampiran) 


pada tanggal yang ditentukan. 
Salam Hormat, 
Prof. Mc Gonaggal 


Aku sampai sekarang masih ingat perasaan ketika pertama 
kali aku menyentuh surat itu. Mungkin kalian akan bereaksi 
hal yang berbeda dengan aku karena bisa masuk ke sekolah 
sihir yang terkenal di dunia tetapi tidak seperti aku. Aku 
seperti berada di atas sungai perasaan yang tidak tahu 
dimana pinggirnya dan dimana ujungnya. Aku hanya 
hanyut terombang-ambing di dalamnya. Aku merasakan hal 
yang yang tidak bisa kulukiskan dengan kata. Pada malam 
harinya kuhidupkan semua lentera di ruangan itu dan 
curhat dengan sosok yang kini aku sendiri tidak tahu dia 
dimana dan apa yang terjadi padanya. 


"Ibu, apa yang harus aku lakukan? Mengapa aku yang 
dipilih?" Tanyaku, menatap foto ibuku di dinding. 


Aku tidak ingat entah berapa lama aku menatap foto itu 
hingga aku tertidur sambil memeluk foto itu. Dia mendekati 
saya dan memeluk saya erat ketika dia berkata, "Kamu 
harus mendengarkan hatimu." 


Ketika hari itu tiba, aku sudah tahu apa yang harus aku 
perbuat. Aku bergegas ke stasiun King's Cross sambil 
membawa koper dan surat Hogwarts yang saya terima. 
Surat itu mengatakan bahwa saya harus pergi ke peron 
sembilan dan tiga perempat. Ketika saya mencapai platform 
9, saya menjadi lebih bingung karena tidak ada tanda-tanda 
platform itu dimana pun. Aku segera bertemu dengan 
kepala stasiun dan bertanya dimana platform itu, tetapi dia 
menjawab bahwa ada yang namanya platform itu. Saya 
mengambil semua barang saya dan mencari orang lain yang 
mungkin tahu. Tapi, semua jawaban yang saya dapatkan 


sama seperti kepala stasiun. Akhirnya, saya duduk di 
bangku stasiun antara platform 9 dan 10. 


Tiba-tiba, seseorang menutup mata saya dari belakang 
sambil berkata, "Saya pikir kamu tidak akan pergi." 


Aku membalikkan mukaku ke suara itu. 


"Hagrid, setelah aku memikirkannya, aku memutuskan 
untuk bergabung!" Aku menjawab sambil mengistirahatkan 
kakiku. 


"Aku senang mendengarnya, Julie. Ngomong-ngomong, 
apakah kamu mendapatkan tiketnya?" 


"Belum Hagrid. Aku bertanya di konter sebelumnya, tetapi 
sebaliknya, Mereka mengatakan bahwa tidak ada tiket 
kereta api ke Hogwarts." 


Mendengar itu, aku melihat raut wajah Hagrid yang 
tersenyum dan kemudian tertawa. 


"Julie, Julie ... Kamu berada di tempat yang salah, tapi tidak 
apa-apa - aku akan membantumu." 


Kami meninggalkan bangku dan Hagrid kemudian 
membawa saya ke toko buku. Terletak tidak jauh dari Grand 
Entrance. Saat itu, hati saya bertanya-tanya apakah ada 
stasiun tiket di sana. Segera kami disambut oleh seorang 
wanita tua yang saya duga adalah pemilik toko buku. Dia 
bertanya kepada kami apa yang bisa dia bantu. Hagrid 
menjawab dengan kata-kata bahwa aku tidak mengerti 
bahasa apa yang dia gunakan dan apa artinya. Setelah itu, 
kami dibawa ke suatu tempat di salah satu sudut rak buku 
tempat rak bisa bergerak. Ada pintu di belakang rak dan 
kami melewatinya. 


"Wow, tempat ini sangat keren untuk membeli tiket!" Saya 
berkata, kagum dengan pemandangan yang belum pernah 
saya lihat sebelumnya. 


Setelah mendapatkan tiket, saya kembali ke platform 9 
untuk mencari platform 9 dan 3/4. Hagrid memberitahuku 
bahwa aku harus berlari menembus tembok sambil percaya 
bahwa itu akan membawaku ke peron. Saya masih ingat 
beberapa percobaan tetapi gagal sampai akhirnya, saya bisa 
melewatinya. Pertama kali saya melihat di balik dinding itu 
adalah papan platform 9 3/4 dan kereta uap merah dengan 
tulisan Hogwarts Express pada tendernya. Pintu dibuka dan 
anak-anak seusia dengan saya mengantri dan melewatinya. 
Tidak lama setelah itu, kereta meniup peluitnya. 


"Temui aku di Diagon Alley, Julie," katanya sambil 
melambaikan tangan padaku. 


"Oke, Hagrid! Terima kasih untuk semuanya." 
"Kapan saja, Julie. Sekarang, lanjutkan!" 


Saya berjalan di dalam kereta dan dengan cepat masuk ke 
tempat duduk saya. 
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Berada di dalam kereta ajaib adalah pengalaman hebat 
yang tidak bisa dilupakan. Saya duduk di dalam sebuah 
ruangan dengan bangku dua muka dengan muka. Setiap 
kamar memiliki pintu untuk privasi. Di sisi kanan saya ada 
jendela dan kartu menu. 


"Kereta ini luar biasa," kataku dalam hati. Saya sangat 
senang karena saya tidak pernah naik kereta sihir 
sebelumnya. 


Tiba-tiba, seorang gadis dengan rambut kuning membuka 
kamar saya dan berkata, "Bolehkah saya duduk di sini? 
Kamar lain penuh." 


"Ya, kamu bisa, silakan bergabung." 


Dia duduk di depan saya setelah selesai meletakkan barang- 
barangnya. 


"Aku Penny Haywood dan kamu bisa memanggilku Penny. 
Apa namamu?" katanya sambil menjabat tanganku. 


"Aku Julie Carter. Senang bertemu denganmu Penny." 
"Julie Carter! Benarkah itu kamu?" 
"Ya, ini aku!" 


"Astaga! Aku tidak pernah menyangka bisa bertemu 
denganmu secara langsung. Aku sudah banyak mendengar 
tentangmu. Kamu sangat terkenal di kotaku. Berbicara 


dengan berita angin tentang dirimu, apakah benar kamu 
punya..." 


"Punya apa Penny?" 
"Surat misterius," jawabnya dengan suara pelan. 


"ika aku menunjukkan ini kepadamu, maukah kamu 
menyimpannya sebagai rahasia? Aku ingin tetap seperti 
itu." 


"Jangan khawatir, Julie. Rahasiamu tersimpan rapat 
denganku." 


"Janji?" 
"Aku janji." 


Saya membuka tas saya dan menunjukkannya sejenak. Dia 
melihatnya seperti harta karun di dalam peti harta karun. 


"Wow, itu sangat keren Julie! Aku berharap aku bisa menjadi 
gadis terkenal sepertimu?" 


"Kamu bisa. Tidak ada yang mustahil di dunia ini. Kamu 
hanya perlu percaya. Mungkin suatu hari nanti kamu bisa 
menjadi murid yang sangat terkenal di Hogwarts." 


Itu adalah pertemuan pertamaku dengan Penny, seorang 
gadis dengan rambut kuning. Dia adalah orang yang ramah. 
Dari ceritanya, dia lahir dari ayah muggle dan ibu penyihir 
kelahiran muggle di London, pada tahun 1973. Dia memiliki 
seorang adik perempuan, Beatrice, yang dilahirkan empat 
tahun lebih muda darinya. Di musim panas, dia biasanya 
menghabiskan liburan bersama keluarganya dan teman 
muggle-nya, Scarlett di pedesaan. Dia adalah penggemar 
berat Wigtown Wanderers sejak keluarga mereka pindah ke 


Wigtown. Kemenangan terbesar di Piala Ouidditch Eropa 
membuatnya tertarik pada Quidditch. 


Pemandangan dari jendela sangat mengesankan. Kami 
melewati banyak desa, lereng gunung, dan sekarang kami 
berada di jembatan batu bata. Itu tentang makan siang 
ketika tiba-tiba seorang wanita tua membuka kamar kami 
dengan kereta di tangannya. 


"Selamat sore, apa yang bisa saya dapatkan untuk kalian 
berdua?" dia bertanya. 


"Mohon bawakan saya sepiring Burger Hogwarts dan segelas 
Glick Knickerbocker, terima kasih" jawab Penny. "Bagaimana 
denganmu, Julie?" 


"Aku akan mengambil yang sama juga dengannya, terima 
kasih." 


"Ada lagi? Kami juga punya cemilan ajaib,"tanya wanita tua 
itu sambil menyiapkan pesanan kami. 


"Bolehkah kami berdua memesan cokelat kodok, terima 
kasih," kata Penny setelah berdiskusi dengan saya. 


Segera kami mendapat makanan ringan itu. Itu ada di dalam 
kotak dan saya mendapat Prof. Dumbledore, sementara 
Penny mendapat Prof. Flitwick. Kami membuka kotak kami 
dan katak melompat dari kotak dan melompat ke semua 
tempat. 


"Bagaimana kita memakannya jika terus melompat, 
hahaha." Aku tertawa. 


"Mungkin dengan menangkapnya," jelas Penny sambil 
menangkap kataknya sendiri. 


Akhirnya, kedua katak kami menempel di jendela. Aku dan 
Penny akan menangkapnya, tetapi katak-katak itu terus 
melompat dan melompat dari jendela. 


"Yah, kataknya malah kabur dari jendela." 


Kami berdua tertawa sangat keras dan tiba-tiba pintu 
terbuka dan tiba-tiba makan siang kami tiba. Dia menatap 
kami ketika kami masih tertawa. 


"Ini dia, gadis-gadis," kata wanita tua itu dan segera 
menutup pintu. 


Kami sangat terkejut bahwa kami diberi piring dan gelas 
kosong. Saya menelepon wanita tua itu lagi. Akhirnya, kami 
berdua tahu bahwa kami harus menggunakan mantra yang 
telah ditulis pada tongkat yang akan segera didistribusikan. 


Setelah mendapatkan tongkat, kami segera melafalkan 
mantra dan sim sala bim - makanan dan minuman ada di 
depan mata kami. Mata saya kagum dengan minuman yang 
saya pesan, Knickerbocker Glory. Penny mengatakan bahwa 
itu adalah es krim sundae vanila dan stroberi dengan sirup 
cokelat dengan atasnya buah ceri. Aku mengambil satu 
sendok dan memakannya. Rasanya sangat enak. Aku seperti 
berada di langit yang ketujuh. 


Setelah makan siang berakhir, kami tidur sejenak karena 
sangat lelah. Aku tidak ingat berapa jam tertidur. Pada saat 
tiba di tempat tujuan, kami disambut oleh panitia yang 
kemudian membantu koper-koper dan membawa kami ke 
Diagon Alley. Selama perjalanan, kami diberi pengarahan 
dengan memberikan peta dan buku panduan tentang 
Diagon Alley dan Hogwarts. Dua jam kemudian kami tiba di 
sana dan disambut oleh Hagrid. 


"Bagaimana perjalananmu, Julie?" katanya sambil 
tersenyum. 


"Luar biasa, Hagrid." 


Saya mengambil koper saya dan kemudian Hagrid 
membawa saya ke bank untuk mendapatkan uang. Saya 
sangat terkejut bahwa orang tua saya ada menyisakan uang 
untuk saya. Hagrid kemudian membawaku ke suatu tempat 
yang aku lupa namanya untuk mencari seragam Hogwarts 
pertamaku. Aku sangat senang memakainya. Seragam itu 
masih hitam pekat karena Hagrid mengatakan lambang itu 
akan dibagikan pada asrama yang saya dapatkan nanti. 
Hagrid lalu harus pamit karena ada 'surat yang tidak bisa 
dihubungi' dari ruang penyimpanan saya yang harus dia 
berikan kepada Prof. Dumbledore. 


Ku ambil semua barang-barangku dengan peta di kananku 
dan berjalan di Diagon Alley untuk melengkapi registrasiku. 
Disana aku mendengar seseorang menyapaku dengan 
memanggil namaku. 


"Julie!" 
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Aku berbalik 180 derajat dan melihat seorang gadis dengan 
rambut hitam dan kulit coklat manis. Saya terkejut sesaat. 
Dia perlahan memperkenalkan dirinya. 


"Aku Rowan Khanna dan kamu bisa memanggilku Rowan. 
Apakah kamu siap untuk pergi ke sekolah di Hogwarts?" dia 
bertanya dengan penuh semangat. 


"Ya, tapi aku masih bingung tentang Diagon Alley. Aku tidak 
tahu harus mulai dari mana. Bagaimana kamu tahu 
namaku?" Saya membalas. 


"Aku tahu namamu di koran, Julie. Kamu sangat viral di 
koran tempat aku tinggal. Jangan khawatir, Julie, aku akan 
menemanimu. Selain itu, aku sudah membaca Hogwarts: 
Buku sejarah, jadi aku tahu sedikit tentang Hogwarts. 
Pertama, dapatkan semua buku yang Anda butuhkan di 
Flourish and Blotts! " 


"Itu akan bagus, terima kasih." 
"Kapan saja, Julie." 


Rowan dan aku berjalan di sepanjang Diagon Alley, yang 
dipenuhi dengan toko-toko yang berhubungan dengan sihir. 
Ketika kami berjalan, kami berbicara tentang setiap cerita. 
Dari sana saya mengetahui bahwa dia tinggal bersama 
orang tuanya di daerah pedesaan yang dekat dengan kota 
kecil. Di sana dia membantu orang tuanya, yang bekerja 
sebagai petani. Tidak lama setelah itu, kami berhasil sampai 
ke tempat itu. 


"Wow... Tempat ini luar biasa!" 


"Pasti. Ngomong-ngomong, Julie, kamu bisa mendapatkan 
buku tahunan pertama di bagian itu sementara aku 
membaca beberapa buku. Nanti, ketika kamu selesai temui 
aku di sini!" 


"Oke, Rowan." 


Toko itu dipenuhi buku-buku dari atas ke bawah. Sambil 
mencari buku-buku saya, saya mampir buku yang membuat 
saya takjub. 


"Wow, sebuah buku ditulis oleh Bathilda Bagshoot," kataku 
sambil memegang buku itu. 


Akhirnya, saya telah mengambil semua buku tahunan 
pertama. Saya kemudian mencari Rowan untuk membantu 
saya dengan langkah selanjutnya. Saya melanjutkan 
pencarian saya dengan berjalan kaki ke Ollivanders. 


"Astaga, rasanya seperti mimpi berada di tempat di mana 
semua orang mendapatkan tongkat sihir pertama mereka," 
pikirku ketika aku melihat isi toko yang penuh dengan 
tongkat sihir. 


Sambil mengamati tongkatnya, sebuah suara menyambut 
saya. Aku membalikkan tubuhku ke arah suara. 


"Halo, nama saya Garrick Ollivander. Anda di sini untuk 
mengambil tongkat pertama Anda. Apakah saya benar?" dia 
bertanya dengan senyum ramah. 


"Ya. Tongkat mana yang tepat untukku?" Saya membalas. 


"Hmm," pikirnya. Dia kemudian menatapku dengan tajam. 
"Kurasa aku tahu tongkat mana yang cocok. Tunggu 


sebentar!" katanya dan dia membawakanku sebuah kotak 
yang berisi tongkat. 


"Mungkin ini cocok untukmu. Tongkat kayu ajaib, inti 
jantung naga, 9 inci, kaku. Silakan coba!" 


Saya mengambil tongkat itu dengan hati-hati dan kemudian 
bingung harus berbuat apa. Tn. Ollivander menyuruh saya 
mengayunkan tongkat sihir saya sambil membaca mantra 
yang telah ditulisnya untuk saya baca. Saya membacakan 
mantra dengan mengarahkannya ke kertas. Namun, betapa 
terkejutnya saya bahwa kertas-kertas itu terbang ke mana- 
mana dengan sangat cepat. 


"Maaf Pak, saya tidak bermaksud untuk..." kataku dengan 
hati bersalah. 


"Tidak apa-apa. Ini bukan salahmu. Ini pertanda bahwa yang 
ini tidak cocok untukmu." 


Mendengar penjelasannya, saya merasa tenang. Dia 
kemudian mengatakan kepada saya bahwa dia pernah 
memberikan tongkat pertama kakak saya dan ketika dia 
pertama kali mencobanya, botol kesukaannya meledak. 
Saya langsung bertanya bagaimana dia mengenal saudara 
perempuan saya. Dia menjawab dengan mengatakan bahwa 
dia bisa mengingat setiap tongkat yang dijualnya. 


"Tongkat kakakmu adalah kayu maple, inti hati naga, 
sepuluh inci. Tongkat itu sangat bagus. Namun, sayangnya, 
mereka mematahkannya menjadi dua. Setelah kejadian itu, 
kakakmu menghilang tanpa jejak. Kejadian itu pasti 
memiliki merasa sangat sulit untukmu." 
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"Aku merasa sangat menyesal melihat dia seperti itu," kata 
Tuan Ollivander yang sedang berbicara sambil melihat 
katalog tongkat yang cocok untukku. 


"Dia benar-benar peduli dan mencintaiku, Hogwarts, dan 
kita semua. Kuharap dia baik-baik saja," kataku, 
menanggapi cerita itu. 


"Hmm. Perasaan sensitif kadang-kadang bisa menjadi 
kekuatan besar. Kurasa aku tahu tongkat sihir tentang itu. 
Tunggu sebentar!" 


Mr. Ollivander pergi sebentar dan kemudian kembali lagi, 
membawakan saya sekotak tongkat lagi. 


"Mungkin tongkat ini cocok untukmu. Tingkat akasia, inti 
rambut unicorn, dua belas inci. Silakan coba," katanya 
sambil memberiku tongkat ini. 


Saya kemudian mencoba tongkat itu dengan cara yang 
sama. Tiba-tiba, tongkat itu berkilau dan kilau itu menyinari 
rambutku hingga kakiku. Saya tidak tahu apa yang terjadi. 
Tn. Ollivander kemudian mengatakan bahwa tongkat ini 
memilih Anda dan dia memberi selamat kepada saya sambil 
bertanya tentang Rumah yang akan saya pilih. 


"Terima kasih banyak, Tuan Ollivander. Saya akan 
menjaganya sebaik mungkin. Dalam hal ini, saya belum 
memutuskan tetapi saya akan memilih yang terbaik. 
Selamat tinggal." 


"Selamat tinggal. Kami berharap Anda sukses di Hogwarts!" 


Akhirnya, saya meninggalkan toko dengan perasaan yang 
tidak bisa saya gambarkan. Saya sangat senang 
mendapatkan tongkat pertama saya. Sekarang saya harus 
bertemu dengan Rowan. Tak lama setelah itu, saya bertemu 
Hagrid lagi. Ada sesuatu di tangannya. 


"Julie, ini untukmu. Selamat," katanya sambil memberi 
burung hantu. 


"Terima kasih, Hagrid," kataku sambil tersenyum. 


"Oh ya, Julie! Aku akan memberikan burung hantu langsung 
ke panitia, ya. Aku ingin mencari kalung nama untuk burung 
itu juga. Kamu langsung memberikan berkas kamu ke 
panitia ya." 


"Baik Hagrid. Terima kasih banyak!" 


Hagrid menanggapi dengan mengatakan terima kasih 
kembali dan kemudian pergi. Tidak lama setelah dia pergi, 
Rowan mendatangiku dengan baju sweater baru yang 
dikenakannya. 


"Julie, lihat sweter baruku. Bukankah itu keren?" Dia 
bertanya. 


"Wow. Sekarang kamu terlihat seperti murid Hogwarts tahun 
pertama yang sangat keren," aku memuji penampilannya. 


"Nasihatmu sangat keren. Mulai sekarang untuk gaya 
busana, aku mengikuti saranmu. Tunggu, apakah itu tongkat 
akasia di tanganmu?" Rowan bertanya, mengamati tongkat 
baruku. 


"Ya, bagaimana kamu tahu?" Saya menjawab dengan rasa 
ingin tahu. 


"Aku menyediakan kayu untuk tongkat dan kayu di tanah 
pertanian orangtuaku. Itu sebabnya aku suka tinggal di 
dalam rumah dan membaca. Jadi, aku tidak perlu keluar. Itu 
sebabnya aku tidak punya teman," jelasnya. 


"Kita bisa menjadi teman baik," kataku berusaha menghibur. 
"Tidakkah kamu pikir aku sangat aneh?" 


Saya menjelaskan kepada Rowan bahwa orang-orang juga 
mengatakan kepada saya bahwa saya juga aneh. Rowan 
bertanya mengapa orang memanggilku begitu. Saya 
mengatakan semua itu semua dimulai karena apa yang 
terjadi pada saudara perempuan saya. Namanya adalah dia 
yang berita kamu tahu. Mendengar ini, Rowan menanggapi 
dengan mengatakan bahwa dia seharusnya adalah orang 
yang dulu memiliki pesan viral di surat kabar. 


"Kisah itu telah menjadi halaman pertama Daily Prophet. 
Semua orang di sekolah akan tahu itu," jawab Rowan. 


"Ya, dan mereka akan berpikir aku aneh tentang itu. Apalagi 
dengan berita yang pasti kamu tahu." 


Rowan mendengarkan kegelisahan hatiku dengan 
mengatakan bahwa kami akan menjadi aneh bersama. Dia 
kemudian bertanya apa yang bisa dia lakukan jika ada 
seseorang yang membuat saya dalam masalah karena berita 
itu tentu saja, Anda tahu. Saya mengatakan kepadanya 
bahwa saya bisa menjaga diri sendiri, tetapi saya merasa 
kuat jika ada dia di samping saya. Rowan merespons dengan 
mengatakan bahwa dia akan menggunakan kosakata yang 
luas untuk memukul semua orang yang ingin 
menggangguku secara verbal. Saya tidak mengerti apa 
yang dia maksudkan, tetapi saya merasa senang bertemu 
dengan seorang teman yang dapat mendorong saya dan 
Hogwarts dengan baik. Setelah mengembalikan semua 


pendaftaran saya ke komite, Rowan dan saya sekarang 
bersiap untuk pulang menggunakan Hogwarts Express. 
Sesampainya di London, sudah waktunya bagi saya untuk 
berpisah dengan Rowan. Aku memeluknya erat dan 
melambai padanya sambil mengucapkan selamat tinggal. 
Dia menjawab dengan mengucapkan selamat tinggal dan 
semoga kita akan bertemu lagi di bulan September. 


2. Hogwarts 


Musim panas telah berakhir di kota London dan kini telah 
memasuki minggu pertama bulan September. Aku sangat 
senang karena tidak sabar untuk bertemu dengan Rowan 
untuk membicarakan liburan musim panasnya. Aku 
mengambil semua hal yang telah dipersiapkan sebelumnya 
dan langsung menuju stasiun King's Cross. Di situlah aku 
bertemu dengan wajah cokelat manisnya. 


"Hai, Rowan! Apa kabar," kataku dengan senyum manisku. 


"Oke, bagaimana liburan musim panasmu?" Rowan bertanya 
dengan penuh semangat. 


"Luar biasa, Rowan. Aku akan memberitahumu di kereta 
nanti. Ceritanya panjang." 


"Tidak bisa menunggu. Kalau begitu, mari kita cari peron. 
Aku tidak membiarkan kita ketinggalan kereta," kata Rowan, 
melihat arloji di tangannya. 


Saya juga menjawab ya dan pergi bersama Rowan. Tiba di 
platform 9 dan platform 10 di sana, saya bingung. Saya 
bertanya kepada Rowan dan berkata berdasarkan buku 
yang ia baca kami harus menerobos dinding antara platform 
9 dan 10 dengan berlari. Pertama, saya antara percaya dan 
bukan karena logika saya mengatakan itu tidak mungkin. 
Namun, Rowan mengatakan bahwa Anda harus percaya 
sampai akhirnya kami berhasil melaluinya. Setelah itu, mata 
kami tertuju pada kereta Hogwarts Express yang akan 
membawa kami langsung ke Hogwarts. Saat itu kami sangat 
senang karena nomor kursi di tiket kami adalah satu 
bangku. Jadi, saya bisa ngobrol dengan Rowan. Mungkin 


Anda mungkin bertanya mengapa kami tidak membeli tiket 
pada hari keberangkatan. Sebenarnya, Rowan dan aku 
sudah memesan tiket jauh-jauh hari. Jadi, cukup check-in 
bagasi. Setelah semuanya beres, kami juga langsung masuk 
kereta. Tak terasa waktu keberangkatan tiba. Peluit kereta 
terdengar sangat keras dan kereta mulai bergerak. 
Sepanjang jalan, saya memberi tahu Rowan dan dia 
melakukan hal yang sama. Selain itu, kami juga menikmati 
makanan yang kami beli di kereta. Setelah perut kami 
kenyang, Rowan dan aku tidur karena perjalanan ke 
Hogwarts masih jauh dan agenda malam ini adalah 
berkumpul di Aula Besar untuk upacara 


Tak lama kemudian kereta yang membawa kami sudah 
sampai. Semua siswa Hogwarts tahun pertama, termasuk 
saya dan Rowan, mulai berjalan ke perairan dekat Hogwarts 
sementara semua barang-barang kami telah diberi label dan 
akan diambil oleh panitia. Kami semua dibagi dimana 
masing-masing kelompok mendapat perahu dayung dengan 
lampu minyak yang dibawa dengan tongkat kayu. Sambil 
mendayung, kami semua kagum dengan kastil Hogwarts 
yang dipenuhi dengan penerangan dari api dan langit 
malam yang sangat indah di malam hari. Itu adalah 
pengalaman yang sangat mengesankan yang sampai 
sekarang masih terbayang bagaimana indahnya. Perahu 
kami tiba di rumah kecil yang terhubung ke dinding kastil. 
Kami semua masuk melalui pintu yang berisi lorong 
panjang, berdampingan di mana kiri dan kanan di dinding 
adalah patung hias dengan api membakar dari mulut 
mereka yang terbuka. Di ujung lorong, kami kemudian 
memasuki salah satu bangunan yang saya sendiri tidak 
tahu. Kami semua berjalan keluar dari gedung dan melewati 
jembatan panjang yang terhubung ke gedung lainnya. 
Jembatan yang kami lewati sangat tinggi tetapi 
pemandangan ke danau sangat indah dengan bayangan 
bulan yang memantulkan wajahnya. Kami kemudian 


disambut oleh seseorang yang sedang menunggu kami di 
pintu. Dia menggunakan pakaian dan topi sihir berwarna 
hitam. 


"Selamat datang di Hogwarts, sekolah sihir terbaik di dunia. 
Nama saya Prof. McGonagall. Pertama-tama, saya ingin 
memberi selamat kepada kalian semua yang telah dipilih 
untuk sekolah di sini, "katanya dengan wajah berwibawa. 


"Pada malam yang bahagia ini, kalian semua akan ikut serta 
dalam upacara penyambutan serta penentuan rumah yang 
akan Anda dapatkan nanti. Oleh karena itu, saya harap 
kalian semua wajib ikut serta dalam upacara ini karena saya 
tidak mau mendengar bahwa tidak akan ada yang belum 
mendapatkan asrama. Siapa saja yang tidak ikut dalam 
upacara nanti di Grand Hall atau tidak hadir pada saat aku 
memanggil nama kalian pada saat penentuan asrama 
kalian, saya anggap Anda sudah gugur dan langsung 
dituliskan surat untuk dikembalikan ke rumah!" Dia 
menatap kami semua dengan nadanya yang tegas." 


"Kalian mengerti? "sambungnya. 
"Iya Prof. McGonagall!" jawab kita semua serentak. 


"Kalau begitu, kalian semua langsung ke Aula Besar karena 
upacara akan segera dimulai." 


Aku dan Rowan kemudian pergi ke Aula Besar. Saat 
memasuki ruangan, mata kami terpesona oleh ruangan 
yang sangat indah. Langit-langit ruangan dihiasi dengan 
lilin yang menyala terbalik. Kami semua mengambil posisi 
duduk kami masing-masing. Ada empat meja panjang di 
ruangan itu dan satu meja dengan mimbar burung hantu di 
depan. Agenda kami di ruangan itu adalah sambutan dari 
Kepala Sekolah dengan pengenalan para professor dan staf, 
sistem penilaian dan asrama, dan penentuan asrama kami 


semua. Upacara dimulai dengan iringan lagu 'Hogwarts 
Symphony' dan 'Grand Hall Theme' disaat kami semua 
memasuki ruangan tersebut. 


"Selamat datang di Grand Hall. Sebelum kita memulai 
jamuan, kita harus memulai acara penempatan di Hogwarts 
untuk siswa tahun pertama. Acara ini sangat penting karena 
rumahmu akan menjadi keluargamu saat di Hogwarts. 
Rumah pertama adalah Gryffindor, sosok pemberani dan 
sangat sopan. Rumah kedua adalah Hufflepuff, sosok yang 
baik dan cerdas. Rumah ketiga adalah Ravenclaw, sosok 
yang cerdas dan bijaksana. Rumah keempat adalah 
Slytherin , Sosok yang licik dan ambisius. Setiap rumah 
memiliki sejarahnya sendiri dan menghasilkan penyihir 
yang luar biasa." 


Tidak lama setelah itu kami semua menunggu panggilan 
untuk diletakan topi sihir berwarna hitam yang dapat 
berbicara dan meliliki wajah. Hingga tibalah saatnya 
giliranku untuk ditentukan rumah mana yang kemudian 
menjadi rumahku di Hogwarts. Aku berjalan dengan 
menggenakan seragam Hogwarts berwarna hitam polos dan 
duduk di atas kursi di atas podium itu. 


"Julie Carter!" serunya dengan lantang. 


"Kamu adalah sang bintang yang menjadi sangat terkenal. 
Tetapi kamu menjadi terkenal karena apa?" 


"Apa karena masa lalumu, ayah dan ibumu, kakakmu, atau 
karena berita itu ?" 


"Hmm, Saya belum pernah bertemu seseorang seperti Anda 
selama ini. Rumah mana yang kamu harapkan, hmm?" 


"Ah, ya, sangat mengerti sekarang...." putusnya 


“Gryffindor! "Jawabnya sangat lantang. 


Seluruh ruangan bersorak gembira ketika aku turun dari 
kursi itu. Antara percaya dan tidak, rasanya seperti mimpi 
saja. Tapi, wajahku langsung berhenti ketika temanku, 
Rowan dipanggil ke sana. Aku hanya bisa berharap dia bisa 
satu asrama dengan saya tetapi bila tidak, aku harus terima. 


"Julie, apapun yang terjadi biarlah terjadi. Yang paling 
penting adalah mau kita seasrama atau tidak, kamu akan 
selalu menjadi sahabat aku " sambil memeluk aku dengan 
erat. 


Aku mengiyakannya dan tibalah keputusan sang topi untuk 
menentukan semuanya. 


"Rowan Khanna!" panggil topi sihir. 


"Aku tahu semua tentang keluargamu. Dan aku tahu rumah 
mana yang cocok dengan kamu" 


"Gryffindor!" 


Rowan langsung berlari dengan wajah manisnya sambil 
mengatakan, "Julie, Kita satu asrama!" 


Acarapun dilanjutkan hingga tibalah saatnya Prof. 
Dumbledore, kepala sekolah Hogwarts, memberikan pidato 
sambutan kepada kami semua. 


"Selamat datang di tahun ajaran baru di Hogwarts! Dalam 
beberapa tahun terakhir ada kabut yang sangat berat yang 
mengangkat dunia kita. Anak laki-laki yang masih hidup, 
Harry Potter, telah selamat. Dalam beberapa tahun ke 
depan, Harry kecil akan sekolah disini. Tapi saat ini adalah 
giliranmu. Ingat, selama kalian menginjakkan kaki di 
Hogwarts, semua tingkah laku dan perbuatan baikmu akan 


berpengaruh pada poin asrama atau House Point asrama 
kalian masing-masing. Bagi yang taat pada peraturan, 
disiplin, berperilaku yang baik, serta bagus dalam pelajaran 
maka akan mendapatkan poin, sedangkan bagi yang 
melanggar akan kehilangan poinnya. Di akhir tahun, asrama 
yang paling banyak mendapat poin terbanyak akan 
memenangkan Piala House Cup, dan ini adalah suatu 
kehormatan yang sangat besar. Saya harap kalian semua 
berjuang untuk mendapatkan poin untuk asrama kalian. 
Saya rasa cukup sekian dan sekarang selamat menikmati 
hidangannya "ucapnya. 


Tiba-tiba meja di depan kami terisi oleh makanan dan piring. 
Ada ayam, kentang tumbuk, daging, es krim untuk penutup, 
dan lain-lain yang tidak bisa saya sebutkan karena 
makanannya banyak banget. Rowan dan aku bingung mau 
makan mana dulu. Namun, kami sangat senang dengan 
acara jamuan makan ini. 


Setelah acara perjamuan selesai. Prof. Mc Gonagall 
mengajak kami semua untuk pergi ke Common Room 
asrama masing-masing. Aku, Rowan, dan seluruh teman- 
teman Gryffindor lainnya ditemani oleh kakak-kakak letting. 
Kami langsung meninggalkan Grand Hall dan pergi melewati 
koridor-koridor Hogwarts yang dihiasi dengan api obor di sisi 
kiri dan kanan. Yang membuat aku sangat terkesan serta 
takut adalah tangga-tangga bergerak dengan koleksi-koleksi 
lukisan yang lukisannya dapat bergerak dan berbicara. 
Tetapi yang paling membuat aku merinding adalah ketika 
kami melewati kamar mandi terlarang yang kami semua 
tidak boleh memasukinya. Pada awalnya aku tidak mengerti 
mengapa kami semua dilarang memasuki kamar mandi 
namun ketika kakak letting kami bercerita tentang itu, bulu 
kudukku terasa berdiri 


"Dulu pernah ada seorang siswi dengan asrama Ravenclaw 
yang meninggal secara tragis di kamar mandi ini pada 
tahun 1943. Semenjak dari itu dan hingga sekarang, banyak 
yang masih mendengar suara tangisannya dengan sangat 
mengerikan di kamar mandi ini." 


Kami pun melanjutkan perjalanan meninggalkan tempat 
angker hingga sampailah kami di koridor Gryffindor dan 
disambunt dengan lukisan "The Fat Lady" yang kemudian 
menjadi pintu masuk. 


"Kalian semua secara lisan harus memberikan password 
yang diganti secara kontinu setiap minggunya untuk bisa 
masuk ke dalam asrama ini. Jika kalian lupa dan salah 
memberikan passwordnya, maka kalian harus menunggu 
Gryffondor lain untuk mendapatkan password dan bisa 
masuk lagi." 


Saat aku masuk dalam ruangan itu, yang terlintas pertama 
kali dalam mataku adalah perapian yang sangat besar 
dengan lukisan portrait singa berwarna kuning di atasnya. 
Seluruh ruangan itu dibalut dengan dekorasi scarlet 
tapetrees berwarna merah yang dilengkapi dengan gambar 
penyihir-penyihir dan gambar binatang-binatang. Di depan 
perapian ada sofa-sofa empuk berwarna merah dengan meja 
yang dibawahnya ada kotak permainan papan seperti catur 
sihir, dan buku direktori asrama. Ada banyak sekali jendela 
di ruangan itu karena letaknya di Gryffindor Tower dengan 
pemandangan halaman sekolah. 


Setelah tur mengelilingi ruangan itu dan ke kamar tempat 
kami akan tidur, aku dan Rowan kemudian duduk sebentar 
di sofa untuk melepas lelah dari acara penyambutan hari ini. 


"Julie, kamu ingin mendengar sejarah Gryffindor, dan siapa 
pendirinya?" Tanya Rowan tengah membaca buku yang 


diambil di rak buku perpustakaan kecil Gryffindor. 


"Tidak apa-apa, tapi sebentar aja ya. Karena kita harus cepat 
membawa semua barang kita ke kamar sebelum ada yang 
hilang," jawabku. 


"Oke Julie," jawabnya. 


Rowan kemudian membaca buku yang berkaitan dengan 
Sejarah Gryffindor sementara aku asik membaca buku 
direktori yang berkaitan dengan nama-nama siswa. Ku buka 
buku tersebut yang berisi nama-nama dengan foto-foto 
profil. Setelah puas, ku kembalikan buku itu ke raknya 
semula dan mengeksplorasi buku-buku lainnya. Tak lama 
setelah itu kami membereskan barang-barang ke kamar dan 
kembali duduk menikmati Common Room. 


"Ruangan ini keren dan sangat nyaman sekali. Ini jauh di 
luar imajinasi saya," kata Rowan sambil menyandarkan kaki 
di salah satu sofa merah itu. 


"Ya, keren banget. Aku sudah tidak sabar untuk berkenalan 
dengan Gryffindor bersaudara senior lainnya," jawabku 
penuh harap. 


Tiba-tiba seseorang memasuki ruangan dan menatapku 
dengan sangat tajam. Dari raut wajahnya aku bisa membaca 
bahwa dia adalah senior kami di Gryffindor 


"Akutidak percaya mereka mengizinkanmu di sini setelah 
kakakmu menghilang, danmerusak reputasi Gryffindor!," 
katanya dengan wajah marah sambil menunjuktangannya 
ke arahku. 
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"Aku tidak percaya mereka mengizinkanmu di sini setelah 
kakakmu menghilang, dan merusak reputasi Gryffindor," 
bentaknya dengan wajahnya yang merah menyala bagaikan 
gunung berapi yang akan meletus marah sambil menunjuk 
tangannya ke arahku. 


Melihat hal ini, Rowan berdiri dan memasang pinggulnya 
sambil membalas perkataan kakak kelas tiga itu. 


"Dengar ya, Julie akan menjadi Gryffindor yang luar biasa 
dan menurutku kamu tidak. Itu karena kamu suka 
mengganggu anak-anak baru tahun pertama , " geram 
Rowan. 


"Terserah apa katamu. Aku akan mengawasi gerakan kalian 
berdua, "jawabnya dan diapun pergi. 


Semenjak itu, Rowan merasa sangat bersalah dan meminta 
maaf karena dia tahu bahwa dia seharusnya mengikuti saya 
dengan saya di muka, tetapi dia tidak dapat melihat saya 
diperlakukan seperti itu. Aku hanya bisa mengatakan terima 
kasih dan memberi tahu bahwa perasaanku bukanlah akhir 
dari seseorang yang membicarakan kakakku. Mendengar hal 
tersebut, ku lihat temanku beranjak dari situ dan 
mengatakan, "Sudahlah Julie. Kamu tidak usah berpikir 
banyak tentang ucapan kakak yang tidak jelas itu. " 


"Kamu sudah lihat roster pelajarannya? Kira-kira kita ada 
pelajaran yang sekelas tidak?" 


Kami lalu saling melihat roster masing-masing dan 
membandingkannya. Tiba-tiba garis lengkung tumbuh di 


wajahku ketika melihat bahwa aku ada kelas yang sama 
dengan Rowan yaitu kelas mantra dengan Prof. Flitwick 
besok pagi pada jam pertama. Aku tidak bisa melukiskan 
bagaimana rasanya. Mungkin kalau ada mantra sihirnya aku 
ingin membuat jam dinding di ruangan Common Room 
menjadi besok. Tak lama setelah itu jam pertanda makan 
malam dimulai. Aku, Rowan dan seluruh Hogwarts 
membanjiri ruangan dengan lilin terbalik yang menghiasi 
berlatar langit malam. 


"Julie, Kamu tahu tidak. Aku kelas Herbologi dengan Prof. 
Sprout, Transfigurasi dengan Prof. Mc Gonagall. Keren 
bukan?" 


Tiba-tiba seluruh ruangan menjadi gelap. Tidak ada cahaya 
hanya suara teriakan. Kami semua sangat ketakutan dan 
merinding. Tak lama kemudian semua seperti normal 
kembali dan kami mendapati seorang cewek tergeletak di 
lantai dengan kondisi yang sangat mengerikan. Tangannya 
berdarah seperti ada bekas gigitan sedangkan wajahnya 
putih pucat. Seketika dia langsung dibawa ke tempat 
penyembuhan Madam Pomfrey, Kami semua diminta 
meninggalkan tempat itu dan kembali ke asrama masing- 
masing sambil membawa makanan masing-masing. 
Sesampai di kamar aku dan Rowan masih bingung tentang 
peristiwa barusan yang terjadi. 


"Aku tidak mengerti Rowan mengapa sekolah ini bisa terjadi 
hal yang seperti ini?" tanya aku sambil menatap 
pemandangan dari jendela kamar. 


"Aku juga tidak mengerti Julie. Ku harap kita baik-baik saja 
karena kita masih ada enam tahun lagi disini, "balas Rowan 
yang tengah menatap jendela di sebelah aku yang dipenuhi 
oleh derai langit dan gemuruh cahaya. 
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"Tingggg.. Tingggg... Ting... " Jam alarm miniatur Big Ben 
berdering. Ku buka pejaman mataku, angkat badanku dari 
tempat tidurku, dan siap-siap untuk kelas Prof. Flitwick pagi 
ini. Saat aku keluar dari kamarku aku menemukan kertas 
memo. 


Julie, jika kamu sudah bangun, temui aku di Grand Hall. Aku 
sudah memesan tempat duduk untuk makan sarapan 
bersama. 


Rowan 
Catatan: Cepat ya, jangan sampai kita telat masuk kelas. 


Saat itu aku tidak berpikir apa-apa selain ambil tongkat 
sihir, buku mantra, dan mengambil kaki seribu secepat 
angin. Ketika aku sampai disana, aku menemukan Rowan 
sedang membaca koran harian edisi hari ini. 


"Pagi Rowan!" sapaku membuka gelas teh pagi sambil 
duduk di meja. 


"Pagi Julie. Kamu sudah baca koran hari ini?" 


"Belum, ada berita apa memangnya kamu keliatannya 
serius sekali" 


"Kamu masih ingat cewek yang semalam berteriak histerius 
hingga tergeletak di Grand Hall?" 


"Masih, dia yang berdarah seperti ada bekas gigitan itu 
bukan. Dia bagaimana kondisinya?" 


"Menurut koran hari ini kondisinya masih belum sadar dan 
masih dirawat di rumah sakit Hogwarts. Madam Pomfrey 
mengatakan bahwa saat ini dia sedang membantu 
memulihkan cewek yang malang itu dengan membuat obat 
ramuan. " 


Aku dan Rowan menatap koran harian Daily Prophet dengan 
gambar cewek yang sedang dirawat tersebut dan Madam 
Pomfrey pada halaman utama. Gambar itu bergerak seperti 
sihir yang belum pernah ku lihat sebelumnya. Semakin aku 
lihat gambar itu, aku semakin penasaran tentang siapa 
sebenarnya cewek yang sedang dirawat ini. Apakah dia 
kakakku atau bukan. Jika kulihat sekilas memang ada 
kemiripan dengan kakakku namun rasanya tidak mungkin. 


"Julie!" panggil Rowan sambil membubarkan lamunanku. 


"Ayo kita makan, sebentar lagi kita masuk!" balasnya sambil 
memulai makanan pagi ini 


Selesai makan, kami langsung bergegas ke kelas Prof. 
Flitwick. Sebelum sampai ke sana, kami melewati lorong- 
lorong koridor Hogwarts yang sangat terkenal dengan 
keindahannya yang tidak tergantikan. 


"Aku sudah tidak sabar untuk masuk kelas pagi ini!" 


"Aku juga. Apalagi dari buku yang saya baca menjelaskan 
bahwa Prof. Flitwick sangat mahir dalam mantera dan dia 
juga merupakan pelatih Hogwarts yang akan mengambil 
bagian dalam kontes duel. " 


"Itu luar biasa. Saya baru tahu tentang itu. Apa itu kompetisi 
duel, bukankah berbahaya? " 


"Aku tidak berpikir itu karena kita berduel dengan lawan 
duel kita dan diawasi oleh wasit. Duelnya sendiri 


menggunakan teknik dan mantra. Biasanya peserta duel itu 
untuk mereka yang kemampuan duelnya sudah mantap. 
Bagi kita yang masih pemula bisa latihan dulu baru ikut 
duel. Pemenang duel bisa mendapatkan poin untuk 
rumahnya, "jelas Rowan." 


"Itu kerennya Rowan. Sepertinya kita bisa menjadi bagus 
jika kita berlatih duel. Jadi, kita bisa melindungi diri kita 
sendiri jika ada yang ikut campur. " 


"Itu bagus, tapi kita harus hati-hati saat menggunakannya 
di luar turnamen karena pernah ada seseorang yang 
dihukum karena tidak bisa mengambil pelajaran jimat di 
Hogwarts untuk duel. " 


"Siapa?" Tanyaku penasaran. 
"Tapi itu bukan kakakku bukan?" balasku. 


Rowan hanya berdiam seribu bahasa. Tidak terasa pintu 
kelas sudah ada di depan dan Prof. Flitwick sudah 
menunggu di depannya. 


Tak lama kemudian, Prof. Flitwick memulai kelas. 


"Selamat pagi semuanya dan selamat datang di kelas 
pesona pertama di Hogwarts. Saya akan menjadi instruktur 
Anda, Prof. Flitwick" ucapnya sembari membuka kelas. 


Prof. Flitwick lalu mengarahkan kita semua untuk fokus dan 
mengikuti instruksi yang diberikan. Pelajaran pertama yang 
kami pelajari adalah Lumos, yaitu pesona yang digunakan 
untuk menerangi tempat-tempat gelap. Dia mengatakan 
bahwa Lumos juga dapat digunakan untuk situasi dalam 
cahaya redup dan untuk melindungi diri dari bahaya di 
depan. Setelah itu, Prof. Flitwick menunjukkan kepada kita 
semua bagaimana cara menerapkan mantra dengan 


melambaikan tongkatnya. Kami semua menontonnya 
dengan seksama dan sudah waktunya kami 
mempraktikkannya tetapi sebelum itu, kami diberi kuis. Prof 
Flitwick membagikan kertas kosong dan meminta kami 
untuk menuliskan nama di sisi kiri kertas dan menuliskan 
pertanyaan-pertanyaan yang dia ucapkan. Saat itu 
pertanyaan yang kami dapatkan berupa pilihan dan essay 
dimana pertanyaannya adalah sebagai berikut. 


Apa hasil dari mantra Lumos? 


Sebutkan setidaknya tiga contoh manfaat dari mantra 
Lumos! 


Kita semua menjawab dengan waktu yang dialokasikan. 
Setelah itu, kita semua berlatih mantra yang kita pelajari 
hari ini. 


"Aku harus berhati-hati jika tidak bisa mengenai mata 
orang," kataku pada diri sendiri sambil mengibaskan 
tongkat sihirku. Rowan tiba-tiba menyapaku. 


"Julie, bisakah kamu membantuku? Aku Sudah mencobanya 
dengan mengucapkan Lunos berkali-kali tapi tidak bisa 
"tanya Rowan sambil terus mengguncang tongkatnya tapi 
tidak terjadi apa-apa. 


"Kamu salah mengucapkannya, Rowan. Pengucapan yang 
benar adalah Lumos, bukan Lunos. " 


Aku membalas Rowan sambil menunjukkan jalan. Tongkatku 
memberi cahaya di ujungnya. Prof. Flitwick melihatnya dan 
memuji saya bahwa itu adalah Lumos terbaik yang pernah 
dia lihat di tahun pertamanya. Kelas berakhir dengan 
sepuluh poin untuk Gryffindor. Saya sangat senang saat itu 
karena saya berhasil mendapatkan sepuluh poin. 


"Selamat, Julie. Saya membaca semua tentang mantera dan 
mencoba pengucapan yang Anda ajarkan tetapi 
pengucapan Anda lebih baik. Anda sangat alami!" Kata 
Rowan sambil merapikan bukunya di dalam tas. 


"Terima kasih, Rowan. Kelas kita selanjutnya adalah kelas 
Ramuan. Kurasa menghadapi Prof Snape tidak akan mudah." 


Rowan dan aku kemudian pergi ke Aula Besar untuk makan 
sandwich dan segelas susu coklat karena waktu istirahat bel 
pelajaran kedua berbunyi dan aku pamit pada Rowan bahwa 
aku harus ke toilet. Dia juga memberitahuku bahwa dia akan 
menungguku di Dungeon. Setelah kembali dari toilet dan 
mencapai dungeon, aku sangat terkejut Rowan diawasi oleh 
seorang gadis yang, dari kerah seragamnya, berasal dari 
Slytherin. Gadis itu memegang seragam Rowan dan 
memaksanya untuk berbicara. 


"Ayo, akui!" kata gadis itu sambil memegang kerah seragam 
Rowan. 


"Aku tidak mau," jawab Rowan. 
"Katakanlah, aku penyihir terkuat di Hogwarts," katanya. 


"Ini tidak masuk akal. Aku telah membuat a daftar pesulap 
terkuat berdasarkan faktor. Anda kurang kuat dari Prof. Mc 
Gonagall, Prof. Sprout, Madam Hootch, Madam Pomfrey, dan 
setiap saudara perempuan berusia tujuh tahun yang 
membiarkan. Anda hanya siswa tahun pertama, sama 
seperti "jawab Rowan. 


"Dengar, Rowan, aku tidak sama denganmu, "kata gadis itu 
sambil mengarahkan tangannya untuk memukul wajah 
Rowan. 


"Tidak ada yang bisa berbicara dengan sahabatku seperti 
itu. Kamu jangan ganggu dia! "Kataku membela Rowan. 


"Kamu pikir kamu siapa, "kata gadis itu sambil 
merendahkanku. 


"Dia adalah seseorang yang pantas menjadi penyihir 
terbaik. Prof Flitwick mengatakan bahwa dia memberikan 
Mantra Penerangan Tongkat terbaik dari semua anak kelas 
satu, "jawab Rowan. 


"Nama Anda Julie, bukan? Aku sudah tahu siapa kamu 
sebenarnya! "Jawab gadis itu. 
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"Kamu adalah Julie Carter dan dari penampilan seragammu 
jelas kamu adalah seorang Gryffindor. Kakakmu telah 
kehilangan akal sehatnya karena dia diusir dan kemudian 
menghilang secara misterius," jawab gadis Slytherin yang 
mengganggu Rowan. 


"Siapa namamu?" 


"Namaku Merula Synde, siswi Slytherin tahun pertama 
Hogwarts. Aku adalah penyihir terbaik di Hogwarts. Aku 
telah mendengar para profesor berbicara tentangmu di 
acara penyambutan kemarin. Aku ingin kamu dikeluarkan 
dari sekolah ini dan aku akan melakukannya berbagai cara 
sebelum kamu menghancurkan Hogwarts seperti kakakmu 
yang aneh itu." 


Mendengar hal tersebut rasanya hatiku ingin menjahit 
mulutnya namun pada saat aku ingin membalasnya tiba- 
tiba suara yang entah dari mana memanggil namaku 
dengan suara yang mengerikan. 


"Carter! Aku tahu kamu akan menjadi seorang masalah, 
"katanya, menuduh saya menyebabkan masalah. 


"Prof Snape? " Tanya Merula. 


Aku mencoba menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi 
tetapi Prof Snape tidak mempercayai apa pun yang saya 
katakan. 


"Ayo, cepatlah kalian berdua pergi ke kelas sebelum saya 
berubah pikiran. Dan kamu, Julie, kamu harus bersyukur kali 
ini tidak dihukum." 


Rowan dan saya kemudian memasuki kelas ketika Merula 
masih berbicara dengan Prof. Snape. Saya tidak tahu apa 
yang mereka bicarakan dan itu bukan urusan saya. Kami 
juga mencari tempat duduk dan ngobrol sambil menunggu 
kelas dimulai. 


"Terima kasih sudah membelaku, Julie. Aku tidak pernah 
sekuat atau pandai dengan teman-teman. Aku sangat 
senang kita sama-sama di Gryffindor," Rowan membuka 
percakapan. 


"Apa kau mendengar apa yang dikatakan Merula? Mengapa 
semua profesor membicarakanku?" Aku bertanya kepada 
Rowan dengan rasa ingin tahu. Rowan menjawab dengan 
mengatakan dia tidak tahu dan mengatakan bahwa dia 
sedang tidak mood untuk berbicara. 


"Hari ini cukup bagi kita untuk membuat masalah," Rowan 
memberitahuku dan kemudian dia tidak mengucapkan 
sepatah kata pun, hanya membaca buku ramuan. Aku 
menikmati kesunyian sampai Prof Snape mulai belajar 
dengan membagi kelompok. Saya sangat senang berada 
satu grup dengan Rowan tetapi saya juga harus menerima 
bahwa Merula Synde satu grup dengan saya. Saat itu aku 
ingin merasa keluar kelas membuat ramuan tapi karena 
mengingatnya akan memperburuk reputasiku jadi aku tidak 
melakukannya. 


"Ini kelas Ramuan pertamamu kalian semua. Dan jika dilihat 
dari wajahmu, ini bisa jadi yang terakhir. Ini tidak seperti 
kelas lain. Ini bukan tempat bermain-main dengan tongkat 
dan membuat ramuan di luar prosedur yang akan 
membakar sekolah ini. Kita di sini untuk belajar ilmu dan 
seni membuat ramuan. Sekarang, singkirkan semua pikiran 
yang mengganggu dan jangan repot-repot. Hari ini kamu 
akan membuat ramuan yang sangat sederhana, Ramuan 


Bisul Keriting. Ayo mulai! " kata Prof Snape dalam 
pengantarnya, kami semua diminta untuk mempelajari 
bahan yang digunakan dan bagaimana cara membuatnya. 


Saat membaca buku, Merula membuka percakapan, "Kamu 
pikir kamu spesial, tapi kamu akan mengecewakan Carter," 
katanya. 


"Apa maksudmu?" 
"Kamu akan lihat, Carter!" 


"Jangan dengarkan dia , Julie. Kita harus mengerti cara 
membuat ramuan ini dengan sempurna, "kata Rowan. 


Aku pun mengerti arti Rowan dan terus membaca buku itu. 
Kulihat Snape berjalan berkeliling dengan rol di tangannya 
memperhatikan setiap kelompok dengan wajah yang jarang 
tersenyum. Jika ketahuan tidak membaca, ia pun tak segan- 
segan memberikan hukuman. Lima belas menit berlalu, Prof 
Snape kemudian mendemokan cara membuatnya. Saya dan 
semua yang ada di sana kagum dengan Prof Snape bahwa 
dia tidak membutuhkan tangan untuk memasukkan bahan 
ke dalam panci, hanya dengan menggunakan tongkat ajaib 
dan menggerakkan tangannya. Setelah itu, kami semua 
mengambil bahan yang dibutuhkan di lemari dan kembali 
ke meja kelompok masing-masing. 


"Sekarang kalian cepat selesaikan ramuannya. Aku ingin 
melihat siapa yang gagal membuatnya!" Perintah Prof 
Snape. 


Kami semua memulai jadwal sibuk kami sementara Prof 
Snape berkeliling melihat pekerjaan kami. 


"Hmmm, sepertinya Carter tidak begitu tidak kompeten," 
pikirnya. 


Akhirnya, Aku menyelesaikan ramuan saya dan Rowan 
memberi saya pujian . Saya sangat senang saat itu. 


"Selamat, Julie! Berdasarkan hasil penelitian saya, tidak 
semua orang bisa membuat ramuan yang sempurna untuk 
pertama kalinya," ucap Rowan sambil mengamati ramuan 
saya. 


Tiba-tiba sesuatu yang aneh terjadi pada ramuan saya. 
Rowan kemudian meminta saya untuk memastikan apakah 
aku telah memasukkan bubuk Bullbadox. Mendengar ini, 
Aku panik setelah mendengar penjelasan dari Rowan bahwa 
bahan itu bisa meledak saat ramuanku menunjukkan efek 
itu. Tak lama setelah itu, terjadilah sesuatu yang tidak aku 
inginkan dan Merula malah memberiku selamat. 


"Selamat, Julie! Kamu berhasil membuat ramuan Curl of 
Boils yang bisa meledak!" 


Prof. Snape datang untuk melihat apa yang terjadi di 
mejamu dengan ekspresi yang sangat mengerikan di 
wajahnya. 


"Kamu seharusnya tidak berada di kelasku, Carter. Kamu 
sama buruknya dengan kakakmu. Sepuluh poin dari 
Gryffindor! Sekarang, apa Anda ingin mengatakan tentang 
diri Anda? " 


" Maaf. Maafkan saya, Prof Snape. Saya tidak bermaksud 
mengecewakan Anda, "jawab saya dengan wajah mulai 
berkabut. 


"Anda tidak mengecewakan saya, Carter. Harapan saya 
karena kamu sangat rendah." 


Aku menghabiskan sisa waktu dengan hatiku seperti cermin 
yang retak. Apalagi mendengar cerita Merula yang tidak 


peduli karena dia tahu aku salah memasukkan bahan 
peledak itu karena aku tidak punya apa-apa di matanya, 
sama seperti kakakku. Tak lama kemudian, kelas berakhir. 


Tiba-tiba seekor burung hantu masuk ke kelas dengan 
ikatan kertas yang terjepit pada kakinya. Ternyata isi surat 
itu dari Angelica, House Girl Gryffindor 


Dear Julie, 


Aku dengar kamu telah menghilangkan poin dari Gryffindor. 
Segera temui aku di Common Room sekarang juga! Aku 
tunggu. 


Gryffindor House Girl 
Angelica 


"Aku telah menghilangkan sepuluh poin dari Gryffindor. Apa 
yang akan terjadi jika aku pergi ke Ruang Umum Gryffindor" 
bisikkudengan sungai yang mengalir deras dari mataku. 


3. Membersihkan Masalah 


Aku baru saja viral di halaman pertama Daily Prophet karena 
membuat ramuan yang bisa meledak. Semenjak itu, aku 
dikucilkan oleh hampir semua orang di sekolah, kecuali 
Rowan. Aku berusaha untuk menenangkan hatiku dengan 
berjalan melewati koridor-koridor di Hogwarts sendirian. 
Tiba-tiba secara tidak sengaja aku menyaksikan suatu 
kejadian yang sangat mengerikan sedang terjadi. Aku 
melihat Merula sedang mengusik Rowan dengan tangan 
melingkari lehernya. 


"Ayolah, katakan padaku aku yang paling keren di 
Hogwarts!" 


"Aku tidak mau!" jawab Rowan. " 


"Jika kamu masih tidak ingin mengatakan bahwa aku orang 
paling keren di sekolah ini, aku tidak segan-segan 
memasukkan kepalamu ke tempat sampah di sana! Saya 
akan menghitung dengan tiga. Satu ..., dua ... , ti..." 


"Jangan ganggu dia! "Kataku pada Merula." 


"Hmm, Julie, Julie, Julie. Bagaimana rasanya menjadi viral? 
Hehehe. Kamu sangat berbahaya di sekolah ini, sama 
seperti kakakmu. Karena kamu, Gryffindor harus kehilangan 
poin dan sekarang tidak ada satupun yang mau berteman 
denganmu. " 


"Dengar, Merula, aku tidak berbahaya di sekolah ini. Selain 
itu, masih ada orang yang mau berteman dengan saya. Dan 
kamu tidak boleh mengganggunya lagi, jika aku bertemu 
denganmu, kamu masih mengganggunya, aku akan ... " 


" Apa yang akan kamu lakukan? Duel denganku ya? 
Beraninya kamu. Kamu Payah. Hehehe! "Merula tertawa 
sadis. 


" Lihat saja, "jawabku sederhana. 


"Itu bodoh sekali, aku tidak percaya kata-katamu. Lagipula 
aku lelah berbicara dengan orang bodoh sepertimu, menyia- 
nyiakan waktu saja. Dan satu lagi Julie, aku akan perhatikan 
semua gerakanmu "ucap Merula sambil melangkahkan kaki 
untuk melangkah. 


Aku kemudian membantu Rowan dan bertanya bagaimana 
kabarnya. Syukurlah dia tidak apa-apa tapi aku masih tidak 
suka dengan Merula yang tidak jelas itu. Tiba-tiba seorang 
pria berambut kuning menghampiriku. 


"Kamu bernama Julie ya?" 
"Iya, siapa kamu? " 


" Nama saya Ben Cooper. Saya seorang siswa tahun pertama 
Gryffindor seperti Anda. Aku ingin berterima kasih karena 
telah menyelamatkan Rowan dari Merula, "katanya sambil 
menjabat tanganku. 


"Siapa yang memberitahumu itu?" 


"Aku melihat semuanya dari ujung koridor," kata Ben sambil 
menunjuk ke koridor yang dimaksud. 


"Aku telah mengikuti Merula sehingga dia tidak melihatku 
dan jika dia melihatku, aku punya kesempatan untuk 
melarikan diri. Dia telah menggangguku sepanjang jalan di 
kereta dan terus mengejekku Mudblood!" 


Ben kemudian meninggalkanku dan aku melangkah ke 
Ruang Bersama Gryffindor. Sesampainya di sana, aku 
bertemu dengan seorang wanita berkulit coklat manis dan 
rambut hitam yang menatapku tajam. 


"Julie, apa yang terjadi sampai Gryffindor harus kehilangan 
sepuluh poin?" 


"Maaf, tapi siapa kamu, dan mengapa Anda menanyakan hal 
itu kepada saya?" 


"Saya Perfect kamu, Angelica Cole. Ini sudah menjadi tugas 
saya untuk membantu tahun-tahun pertama seperti Anda 
dengan masalah mereka. Mengenai apa yang telah 
dilakukan oleh kakakmu tentang reputasi Gryffindor, saya 
harus memberi perhatian khusus kepadamu." 


"Aku tidak tahu apa yang terjadi, tetapi aku tidak ingin 
merusak kesempatan Gryffindor untuk memenangkan House 
Cup." 


"Saya percaya kamu, Julie, saya akan mencoba 
menghubungi Prof Snape tentang hal itu dan meluruskan 
semuanya. Oh ya, Tadi ada surat dari Prof Snape yang 
dikirim ke sini. Surat itu ditulis untuk Anda." 


" Kenapa dia tidak menyampaikannya langsung padaku?" 


"Hmmm, mungkin itu karena dia membencimu. Dia benar- 
benar orang yang membenci semua orang tanpa terkecuali, 
jadi jangan ambil hati." 


Tiba-tiba Rowan menghampiriku, berkata , "Surat apa itu, 
Julie?" 


"Saya sendiri belum membaca isi Rowan, tapi surat dari Prof 
Snape" 


"Julie coba buka dan baca surat itu. Aku penasaran isinya 
apa," kata Angel. Saya memiliki surat yang telah diberi 
segel Hogwarts dan kemudian membacanya. Berikut isinya. 
Saya sendiri belum membaca isi Rowan, tapi surat dari Prof 
Snape " 


Dear Carter, 


Aku telah menemukan bahwa ramuan Anda - meskipun 
tidak terbukti salah, saya pikir ramuan itu telah dicampur 
dengan gips dan ini membuat Anda benar-benar tidak 
kompeten. Bawakan saya Picked Slugs dari kelas Ramuan 
dan saya akan mengembalikan sepuluh poin ke Gryffindor. 
Ramuan Kelas Pengasuh, 


Prof. Snape. 
"Ada instruksi ke ruang penyimpanan di bawah surat." 


"Bolehkah aku ikut denganmu, Julie? Setidaknya ada yang 
bisa kulakukan setelah kau menyelamatkanku dari Merula," 
tanya Rowan. 


"Bisa. Terima kasih, Rowan. Kau tahu kastil ini lebih baik 
darimu!" 


"Julie, kamu tunggu apa lagi. Buruan berangkat! Dia 
menawarkan kamu untuk mengembalikan 10 poin yang 
telah hilang. Kamu harus segera sampai di sana sebelum dia 
berubah pikiran! " kata Angel. 


Kami kemudian mengambil seribu langkah dan bergegas ke 
tempat yang dimaksud dalam surat itu. 


"Berdasarkan instruksi dari surat itu, ini adalah kamarnya 
Rowan." 


"Menurutku kamar itu terletak di koridor Permadani. 
Mungkin ada lebih dari satu, "kata Rowan sambil membuka 
pintu kamar. 


Rowan dan aku kemudian memasuki ruangan. Ruangan itu 
sangat gelap dan tidak ada cahaya sama sekali. Tiba-tiba 
pintu langsung tertutup. Aku bertanya pada Rowan 
mengapa pintunya ditutup. Rowan menjawab bahwa dia 
tidak menutupnya. Mendengar jawabannya, aku panik dan 
langsung memberi tahu Rowan. 


"Kalau kamu tidak menutup pintunya dan aku juga sama, 
lalu siapa yang menutupnya?" 


"Pintu akan menutup begitu kita masuk dan terkunci. 
Jangan panik Julie, selama kita bersama semuanya akan 
baik-baik saja. Kamu hanya perlu menggunakan Lumos 
untuk membantu kita melihat." 


Aku mengambil tongkatku dan berkata,"Lumos"! 


Tiba-tiba cahaya menerangi isi ruangan. Di depanku dan 
Rowan, ada tanaman yang terletak di seberang pintu 
tempat kami masuk. 


"Apa ini?" 


"Itu adalah tanaman yang sangat mematikan, disebut Devil 
Snare. Beberapa membiarkan anak usia empat tahun 
menunjukkan kepada saya tanaman itu ketika pertama kali 
tiba. Tanaman ini sangat peka terhadap cahaya. Jika benar, 
Anda sangat pandai menggunakan Lumos, melarikan diri 
tidak masalah. "Jawab suara di balik pintu itu. 


Aku sudah familiar dengan suara itu. 


"Merula, apakah kamu mengunci kami berdua di sini?" 


"Ya," jawabnya. 


"Setelah saya memberikan surat palsu Anda seolah-olah dari 
Prof Snape, saya katakan bahwa keadaan akan menjadi 
lebih buruk, Carter. Saya dulu ingin untuk menghentikanmu 
melakukan sesuatu yang merusak Hogwarts tapi sekarang 
aku tidak membutuhkannya lagi. Sekarang, Devil Snare 
akan menghentikanmu. Selamat tinggal Julie. Senang 
berteman denganmu "ucap Merula di balik pintu lalu pergi. 


Sekarang Rowan dan aku bertarung dengan mereka tongkat 
masing-masing untuk melawan pabrik monster. Tiba-tiba 
tanaman itu langsung melilit saya. 


"Aaahhhhhh! Rowaaaannn, mohon tunggu !!!!!" Aku 
berteriak pada Rowan. 


3.2 


Aku tidak ingat berapa lama kami bertahan dengan Lumos. 
Kami hanya berpikir bahwa kami harus segera keluar dari 
kamar gelap. Rowan kemudian memintaku untuk melawan 
monster mengerikan itu sambil mencoba membuka pintu 
dan meminta bantuan. 


"Kumohon! Kita terjebak di sini bersama Devil Snare! 
Siapapun yang mendengarnya menyenangkan!" 


"Lumos!" 
"Oh tidak, masih ada lagi dari mereka !!! " 


Aku akhirnya mencapai pintu dan kemudian bersama Rowan 
melakukan rencana yang direncanakan. Tiba-tiba kami 
berdua mendengar suara membalas panggilan kami. 


"Apa yang terjadi di sana?" 
"Awas!" 


Pintu kemudian terbuka dan kemudian suara itu berkata 
kepada kami. 


"Ya ampun, Julie! Rowan! Bagaimana kamu bisa terjebak di 
ruangan ini?" tanya Hagrid dengan rasa ingin tahu. 


"Cepat dan menjauh dari Devil Snare itu. Kalian menakut- 
nakuti itu." 


Kami semua keluar dari kamar dan merapikan diri. Saat 
kami berjalan melewati koridor, kami mengobrol dengan 
Hagrid tentang apa yang baru saja terjadi. Kukatakan 
padanya bahwa seorang Slytherin berusia satu tahun 


bernama Merula Synde mengunci kita di sini. Mendengar ini, 
Hagrid kemudian menanyakan langkah apa yang akan kami 
ambil selanjutnya. Saya menjawab bahwa kami akan 
menceritakan ini kepada semua teman tahun pertama 
sehingga mereka tahu bahwa dia tidak dapat dipercaya. 
Hagrid berpikir sejenak dan bertanya apakah saya punya 
bukti. Saya menunjukkan kepada Hagrid surat palsu kepada 
Hagrid, mengatakan bahwa saya tidak dapat membuktikan 
bahwa surat itu berasal dari dia. 


"Lalu siapa yang akan mempercayai Julie karena buktinya 
belum kuat?" 


"Saya akan kembali ke Ruang Bersama. Pikirkan apa yang 
kukatakan Julie. Aku tidak ingin kamu melakukan sesuatu 
yang akan menimbulkan masalah. Kamu juga harus 
melakukan sesuatu dengan seragam itu. " 


Setelah itu Hagrid meninggalkan aku dan Rowan. Kami lalu 
kembali ke Common Room Gryffindor. Sepanjang jalan, kami 
tidak mengucapkan sepatah kata pun. 


"Aku yang memulai percakapan tapi Rowan bilang dia tidak 
mau jadi tidak mau bicara. Untuk sampai di sana, kita 
disambut oleh perfect kami, Angelica. 


"Julie! Rowan! Apa yang terjadi dengan seragammu? 
"Tanyanya ingin tahu. 


"Kami dijerat oleh Devil Snare, "jawab Rowan." 


"Devil Snare? Bagaimana bisa? Bukankah kamu dan Julie 
sedang mencari Ramuan seperti yang tertulis di surat? Lalu 
apa yang terjadi dengan Prof Snape? " Angel menjawab 
dengan tanda tanya penuh. 


"Aku telah ditipu oleh Merula Synde. Dia menulis surat palsu 
itu, dan mengunci saya dan Rowan di sebuah ruangan di 
mana ada monster yang mengerikan itu!" Aku menjawab 
lantang. 


"Hmm, bagaimana hubunganmu dengan gadis ini, Julie?" 


"Kupikir dia telah mengancamku. Dan aku juga berpikir dia 
membenciku karena aku adalah anak kelas satu yang berani 
menghadapinya." 


"Apakah kamu Punya bukti? " 


" Saya hanya punya surat Prof. Snape tapi saya tidak bisa 
membuktikan dia yang menulisnya. " 


"Saya tidak bisa melapor ke Prof. McGonagall jika Anda tidak 
punya cukup bukti kuat, "jawab Angel. 


"Sekarang kalian berdua bersih-bersih dan jangan pergi 
malam ini kecuali makan malam! Sampai jumpa besok!" 


Keesokan harinya aku bertemu Angel di ruang tamu. Dia 
mengucapkan selamat pagi dan memberi saya surat kabar 
Daily Daily. Ketika aku melihat, betapa terkejutnya aku 
karena Rowan dan aku berada di halaman pertama. 


"Orang-orang di sini telah melihatmu seolah-olah kamu 
sudah gila seperti kakakmu, Julie!" 


"Kamu tidak pernah mengerti bagaimana rasanya jadi aku!" 
Aku berlari keluar dengan hati meleleh menjadi debu. 
"Julie !! Tunggu!" kata Angel. 


Aku mengabaikan Angel dan menghilang dari sana. 
Begitulah cerita ketika saya melewati masa-masa kelam di 


Hogwarts. Mungkin Anda bertanya ke mana saya pergi 
setelah itu dan mengapa seluruh sekolah menganggap saya 
dan saudara perempuan saya seperti itu. Saya tidak ingin 
membicarakannya dan menulisnya di sini. Singkat cerita, 
sejak berita pagi itu saya bahkan kehilangan keluarga, 
Hogwarts, dan teman-teman sejati saya. 


3.3 


Sekarang saya akan memberi tahu Anda surat kejutan yang 
mengejutkan saya sampai sekarang. Pagi itu, seperti biasa, 
aku sarapan sendirian di Aula Besar sementara yang lain 
menjaga jarak dariku. Tiba-tiba seekor burung hantu 
terbang ke meja saya dengan surat di kakinya. Surat itu 
ditulis oleh Angelica yang ditujukan untukku. 


Dear Julie, 


Kamu harus bergegas ke kelas penerbangan pertama Anda 
sebelum Anda dikeluarkan. Saya harap Anda melakukan 
yang terbaik sehingga Anda dapat menambahkan poin 
untuk Gryffindor. 


Perfectmu, 
Angelica 


Membaca surat itu, saya tidak memikirkan hal lain selain 
langsung ke sana. 


Saya melangkah ke Training Grounds. Saya melihat yang 
lain telah tiba. Beberapa tidak sabar untuk mengambil sapu, 
yang lain sebaliknya. Tak lama kemudian, instruktur saya 
saat ini, yang sekarang saya kenal namanya, adalah Nyonya 
Hooch yang memberikan arahan tentang apa yang akan kita 
pelajari hari ini. 


"Hari ini kalian semua akan belajar tentang mengamati sapu 
sebelum membersihkan sapu di pelajaran berikutnya!" 
disuruh mengambil sapu terbang masing-masing dengan 


memilih salah satu sapu yang telah disediakan. Setelah itu, 
kami semua disuruh berdiri di sisi kiri sapu. 


"Julie!" 
"Ada apa Ben?" Saya menjawab. 


"Saya khawatir tentang kelas ini selama musim panas!" kata 
Ben dengan wajah seperti seseorang yang akan melompat 
dari jembatan. 


"Tidak apa-apa Ben. Semua akan baik-baik saja!" 


Kami lalu fokus ke Madam Hooch. Dia kemudian 
mendemostrasikan sekaligus teori. Kami kemudian mencoba 
teori secara langsung, yaitu duduk di atas sapu dan terbang 
hingga sekitar satu meter dari permukaan tanah. Tidak 
terasa pelajaran kita telah berakhir. Aku merasa sangat 
senang membuat Ben berani naik sapu. 


"Terima kasih sudah membantuku, Julie," kata Ben dengan 
senyum di wajahnya. 


"Sama-sama, Ben. Senang mendengarnya." 


"Kamu telah menemukan tutor yang baik, Cooper, "kata 
Madam Hooch, menyapa kami. 


"Carter, kamu telah berhasil membantu temanmu 
menghilangkan rasa takutnya. Sepuluh poin untuk 
Gryffindor! " 


Selepas pelajaran, Aku kemudian berjalan dari Training 
Grounds ke Hogwarts bersama Ben. Saya tidak memintanya 
untuk berjalan dengan saya, tetapi untuk beberapa alasan, 
dia melihat sesuatu yang aneh. 


"Apakah kamu baik-baik saja, Julie?" tanya Ben. 


"Kamu harusnya tersenyum saat mendapatkan poin 
daripada aku. Aku tidak dapat kue coklat pagi ini! "ucapnya 
menghibur wajahku yang keruh. 


Saat itu aku ingin memberitahu Ben bahwa aku akan 
dikeluarkan, tapi aku menyimpannya saja. Malahan, aku 
memberi tahu Ben tentang pertemananku dengan Rowan, 
yang semakin lama semakin semakin jauh. Aku 
menceritakan semuanya seperti pulpen yang tertulis di 
secarik kertas hingga kertas tersebut tidak bisa ditulis lagi. 
Ben kemudian menyarankan untuk bertanya tentang 
mencoba berbicara dengan Rowan secara langsung. 
Kukatakan padanya bahwa aku sudah mencoba tapi tetap 
saja, Rowan menjauhlah. 


"Mungkin kau harus memintanya bermain Gobstones. Itu 
bisa membuat kalian berdua dekat lagi. Lagipula, kamu bisa 
minta maaf kalau itu salah, "kata Ben. 


"Ide bagus Ben. Aku akan membawanya sekarang." 


Aku melangkah seperti angin yang bertiup tanpa Ben 
karena dia ada urusan. Ketika aku sampai di kamarku, aku 
mengambil pena bulu dan menulis memo kecil untuk dikirim 
ke burung hantu. . Di waktu yang ditentukan, saya 
menunggu Rowan di air mancur, tempat yang terletak 
tepatnya di tengah Hogwarts. Tak lama kemudian, sebuah 
suara menyambutku. 


"Julie!" katanya dari kejauhan. 
"Rowan!" Aku menjawab sambil berlari ke arahnya. 


"Maaf jika aku telah berbuat salah denganmu sepanjang 
waktu," kataku sambil memeluknya. 


"Tidak apa-apa. Aku juga ingin meminta maaf karena 
meninggalkanmu Julie. Aku sudah mencari-cari data tentang 
keluarganya selama ini untuk mendapatkan jawaban 
tentang penyebab perilakunya. Kuharap aku bisa 
menjelaskannya. " 


"Tenang saja, Rowan. Kamu bisa ceritakan semuanya saat 
kita bermain. " 


"Keren, kalau begitu aku akan bermain. Semoga beruntung 
Julie! " 


Rowan dan saya kemudian bermain Gobstones. Saya sangat 
berbunga saat itu karena rasanya sudah lama sekali kita 
belum Aku menghabiskan waktu bersama karena ada 
tembok di antara kami berdua. Saya masih ingat saat itu 
adalah hari saya mengalahkan Rowan. Kemenangan itu 
sangat manis karena saya belum pernah menang 
sebelumnya. Rowan memberi selamat dan berkata kapan 
kita akan bermain game lagi. Rowan dan aku kemudian 
meninggalkan tempat itu tapi tiba-tiba yang sempurna, 
Angelica memanggilku. 


"Julie! Kemarilah sebentar. Ada yang ingin kukatakan!" 
"Rowan, tunggu sebentar, aku harus melihat Angel!" 
"Oke, Julie! " 


" Apakah saya dalam masalah? " Tanyaku sambil 
menatapnya. 


"Hmm, aku telah memantau semua tindakanmu dan dari 
penilaianku, kamu telah mencoba menjadi Gryffindor yang 
baik. Itulah sebabnya aku memutuskan bahwa aku telah 
memaafkanmu." 


"Terima kasih banyak, Angel." 


"Sama-sama, Julie. Lanjutkan tindakanmu. Kuharap kamu 
mendapat pelajaran berharga bahwa kita tidak bisa 
membuat semua orang menyukai kita. " 


"Iya Angel, terima kasih atas kata bijaknya." 
"Sama-sama Julie, kalau begitu aku akan pergi dulu." 
"Oke," jawabku sambil berjalan untuk pergi. 

"Oh iya Julie, satu lagi ... "kata Angel. 


"Apapun yang terjadi di masa lalumu apakah itu baik atau 
buruk, biarlah menjadi masa lalu dan jangan ingat lagi. Aku 
tahu mungkin itu sangat sulit bagimu untuk melupakan 
masa lalu yang penuh tanda tanya, tapi cobalah untuk terus 
maju dan belajar darinya, "kata Angel lalu pergi. 


Itulah cerita pendek yang saya buat dengan Rowan dan 
pertemuan spontan saya dengan Angel. Ada banyak hikmah 
yang telah saya petik dan berharap bisa menjadi inspirasi. 


3.4 


Rowan dan saya baru saja menyelesaikan akhir pekan dan 
sekarang memasuki minggu baru. Pagi itu kami mengikuti 
kelas dengan Nyonya Hooch. Saya, Rowan, dan teman- 
teman lainnya berkumpul di Training Grounds. Kami sudah 
tidak sabar dengan pelajaran apa yang akan dipetik hari ini. 
Tak lama kemudian Nyonya Hooch datang dengan 
mengenakan gaun hitam. Dia kemudian bertumpu pada 
pinggulnya dan membuka pelajaran. 


"Pagi semuanya!" serunya dengan suara nyaringnya. 


"Selamat datang kembali di Flying Class. Pada pertemuan 
sebelumnya kalian melakukan observasi dan teknik 
membersihkan sapu, hari ini saya akan mengajarkan teknik 
Common Sapu. Tapi kita bahas lebih jauh lagi kalau kalian 
semua ambil sapu dan pergi ke station kalian masing- 
masing! " 


Kami semua kemudian mengambil sapu dan ke setiap meja. 
Saya baru saja meletakkan peralatan untuk membersihkan 
sapu dan mengatakan bahwa saya bisa membersihkannya 
secara menyeluruh tetapi tiba-tiba Merula menanggapi kata- 
kata saya. 


"Lihat saja, Carter! Begini cara membersihkan sapu secara 
profesional." 


Saya mengabaikan kata-katanya dan fokus pada sapu saya. 
Saya tidak ingin ada masalah lagi. Setelah itu, kami semua 
kembali ke depan Nyonya Hooch dan mendengarkan 
instruksi lebih lanjut. 


"Sekarang semua orang taruh sapu di tanah, tepat di depan 


kananmu. Setelah itu putar tangan kananmu 90 derajat 
sehingga tangan kanan sejajar dengan sapu. Lalu kalian 
semua harus berdiri tegak dan berkata dengan lantang! " 


Kami semua mencobanya dengan antusias. Nyonya Hooch 
berkata bahwa jika kita melakukannya dengan benar, sapu 
akan berpindah ke tangan kanan dari bawah ke atas. Saya 
sangat senang sapu saya bisa naik meski belum sampai ke 
tangan saya dan turun. Saya mencoba berulang kali. Melihat 
hal itu aku sudah menginginkannya, Merula mencoba 
menggangguku dengan menanyakan bagaimana 
melakukannya dengan benar. Ini dilihat oleh Nyonya Hooch 
dan meminta saya untuk menunjukkannya di depan. Saya 
berjalan maju dan mendemonstrasikan meski di sisi lain 
saya sedikit takut. 


"Naik!" Aku berteriak. Ajaibnya sapu saya bergerak ke arah 
kanan saya. 


"Julie yang sangat baik!" dia memuji dan meminta saya 
untuk kembali ke barisan. 


"Yang lain juga bagus! Kamu juga harus bangga pada dirimu 
sendiri. Pertemuan hari ini berakhir di sini dan jangan lupa 
terus berlatih karena di pertemuan selanjutnya kita akan 
belajar tentang dasar-dasar menerbangkan sapu." 


Rowan dan aku baru saja meletakkan sapu di tempatnya 
dan mulai berjalan kembali, tetapi tiba-tiba Merula 
menegurku. 


"Sangat keren, Carter!" 


"Terima kasih Merula. Aku akan menganggapnya sebagai 
pujian." 


"Aku tidak memuji penampilanmu, Carter. Aku memuji kamu 
karena kamu sangat beruntung bisa lolos dari Jerat Iblis 
yang mematikan. Saat kamu sibuk berduel dengannya, aku 
sempat melakukan sedikit riset pada adik anehmu itu. . " 


"Bisakah kamu berhenti menggangguku hanya untuk satu 
hari?" 


"Saya tidak akan dan saya tidak peduli karena Anda adalah 
sosok yang sangat berbahaya di Hogwarts, sama seperti 
saudara perempuan Anda. Semua yang ada di sini tidak 
akan merasa nyaman sampai Anda menghilang." 


Mendengar hal itu, Rowan dengan marah membalas Merula. 
"Apa maksudmu, Merula?" 


"Adik Carter tidak hanya dikeluarkan dari sekolah karena 
membahayakan lingkungan sekolah saat mencari Vault 
imajiner. Dia kemudian langsung menghilang, dan tidak ada 
yang tahu di mana dia berada. Adegan terakhir adalah saat 
dia bekerja dengan Voldemort." 


"Kamu tidak bisa mengatakan itu. Kamu harus 
memanggilnya yang seharusnya tidak dipanggil," kata 
Rowan. 


"Aku tidak peduli. Aku bisa memanggilnya apapun yang aku 
suka," jawab Merula keras kepala. 


"Kamu berbohong tentang sesuatu antara adikku dan dia 
yang tidak boleh disebutkan." 


"Terserah kamu mau dengar atau tidak Julie. Itu bukan 
urusanku. Tapi aku sudah mendengar percakapan profesor 
tentang kamu sebelum jamuan makan dulu. Apa belum jelas 


kamu jadi gosip di sekolah ini? ? Mereka merasa Anda 
bekerja dengan Pangeran Kegelapan. " 


"Mengapa kamu begitu jahat? Mengapa kamu tidak 
menikmati hidupmu dan berhenti menggangguku?" Saya 
bertanya dengan memasang wajah panah. " 


Mengapa Anda tidak keluar saja dari Hogwarts? Selamatkan 
Griffindor dan teman kecilmu di sini dengan membuat 
mereka malu setelah bergaul denganmu. " 


"Kau hanya takut aku lebih baik darimu," kataku pada 
Merula dengan menunjukkan tanganku padanya. 


"Ada baiknya kau bilang aku takut. Kalau itu kau berani 
berduel sekarang denganku!" 


"Flipendo!" Teriak Merula, menggerakkan tongkatnya ke 
arahku. 


"Ahh!" Aku berteriak. Saya akan segera bangun dan 
mengayunkan tongkat saya. 


"Lumos!" Aku berteriak. 
"Hahaha, bodoh!" kata Merula 


Dia dengan cepat menggunakan Flippendo untuk 
melawanku jadi aku jatuh lagi. 


"Sepertinya aku menang dan kamu kalah karena tidak ada 
apa-apa. Pelajari lebih lanjut mantra Carter!" dia menjawab 
dan dia pergi. 


Saya melihat teman saya Rowan mendekati saya sambil 
bertanya tentang situasi saya. Dari raut wajahnya, saya bisa 


membaca bahwa dia mengkhawatirkan saya. Saya 
mengatakan kepadanya bahwa saya baik-baik saja. Saya 
mencoba untuk berdiri tetapi pada saat di jalan, saya 
merasa mual dan terjatuh. Rowan kemudian memintaku 
untuk mengulurkan tangan kananku ke bahu kirinya. Kami 
juga berjalan menjauh dari tempat itu meskipun langkah 
saya terbata-bata. Rowan membawaku ke kamar rumah 
sakit sekolah untuk mengobati rasa sakitku. Madam 
Pomfrey, seorang penyihir penyembuh, dan perawat di 
Rumah Sakit Hogwarts mendekat dan bertanya tentang 
situasi saya. Rowan menjelaskan semuanya kepadanya dan 
dia meminta saya untuk berbaring di tempat tidur di sana 
saat dia minum obat. Saya tidak tahu apakah saya akan 
baik-baik saja atau tidak. Saya melihat sahabat saya Rowan 
dengan tulus memegang tangan saya dan mengatakan 
bahwa semuanya akan baik-baik saja. Segera Madam 
Pomfrey kembali dan mengobati penyakit saya. Saat itulah 
saya pertama kali melihat metode penyembuhan 
menggunakan ramuan dan sihir. Setelah semuanya selesai, 
dia meminta saya untuk menggunakan obat yang dia buat. 
Saya tidak memikirkan apapun pada saat itu karena yang 
saya pikirkan adalah saya harus segera sembuh. 


"Madam Pomfrey! Bolehkah saya langsung kembali ke 
Gryffindor?" Saya bertanya setelah menggunakan obat. 


"Belum, Julie, obatnya akan manjur kalau kamu istirahat. 
Untuk sementara kamu istirahat di sini," ucapnya sambil 
minum obat yang sudah habis. 


"Oke, Madam Pomfrey. Terima kasih untuk semuanya." 


"Sama-sama, Julie! Jika Anda membutuhkan saya, bunyikan 
bel ini," jawabnya, memberikan bel dan pergi. 


"Baik!" 


Tak lama kemudian, Rowan pergi karena dia ingin aku 
istirahat, jadi obatnya manjur. Tidak lama setelah dia pergi, 
Madam Pomfrey mematikan lampu di kamar. Aku 
memejamkan mata dan tidur siang. Dalam mimpi saya, saya 
melihat nama saya menjadi viral lagi di koran. Orang 
melihat saya saat saya berjalan. Saya tidak tahu apakah ini 
pertanda baik atau tidak karena apa yang saya lihat sangat 
kabur. Tiba-tiba saya mendengar suara dan sosok yang 
akrab muncul. Dia adikku. Aku berteriak padanya tapi dia 
tidak menjawab. Wujudnya kemudian menjadi semakin jauh 
dariku dan sepertinya aku ditarik darinya sehingga dia 
menghilang. Pada saat seperti itu saya mendengar suara 
acak dari semua warga Hogwarts untuk saya. 


"Julie, kamu sama, sama seperti saudara perempuanmu!" 
"Julie, kalau berani, ayo berduel denganku!" 
"Julie, kamu sangat berbahaya di sekolah ini" 


"Julie, kamu tidak bisa lari dari masa lalumu, kamu harus 
menerimanya" 


"Jika kamu sekali lagi membuat Gryffindor kehilangan poin, 
tidak ada tempat untukmu di sini" 


"Julie, aku sudah tahu rahasia dimana adikmu berada!" 
"Tidaaaaak!" Aku berteriak, membuka mataku. 

"Julie, kamu baik-baik saja?" Rowan bertanya. 

"Aku baik-baik saja, Rowan, hanya mimpi buruk," jawabku. 


"Berapa lama aku tidur?" Tanyaku pada Rowan. 


"Sudah lima hari Julie," jawab Rowan sambil memberikan 
surat dan coklat di tangannya. 


"Ini surat dan coklat dari Angelica. Katanya dia berharap kau 
segera sembuh. 


Julie sayang, 


Apa kabar? Aku membawakanmu coklat. Saya harap Anda 
segera sembuh. Mohon balas surat ini jika Anda sudah 
sembuh karena saya ingin Anda dan Rowan menemui saya 
di Tempat Latihan. Saya akan menulis waktunya nanti. 
Hormat kami, Angelica. 


"Apa itu?" Rowan bertanya dengan rasa ingin tahu. " 


Aku tidak kenal Rowan, tapi kuharap ini tidak seperti dalam 
mimpiku. " 


4 


"Julie," ucap Rowan membuka percakapan saat kami 
menunggu Angel di Training Grounds. 


"Menurutmu mengapa Yang Sempurna kita meminta kita 
untuk menemuinya di sini?" Rowan bertanya dengan rasa 
ingin tahu. 


"Hmm, aku juga tidak kenal Rowan, tapi aku tidak akan 
terkejut jika Merula ingin kita berdua keluar dari Gryffindor" 


"Apakah Anda ingin berbicara tentang apa yang dia katakan 
tentang saudara perempuan Anda?" Saya bertanya kepada 
teman saya yang ingin mengubah topik. 


"Bukankah kamu sudah tahu sebagian besar cerita di Daily 
Prophet..." 


"Adikku sangat terobsesi dengan cerita bahwa ada tempat 
tersembunyi di Hogwarts dimana ada harta karun. Tempat 
itu sangat misterius karena dikatakan ada pintu besar yang 
terkutuk. Disitulah nama tempat itu adalah The Cursed Vault 


"Dia kemudian memberi tahu semua orang, termasuk ibuku. 
Namun, tidak ada yang percaya padanya. Dia kemudian 
melanggar semua aturan dan melibatkan orang dalam 
bahaya untuk membuktikan dirinya benar. Merula 
berbohong dengan mengatakan bahwa adikku terlibat 
dengannya yang tidak boleh disebutkan, tetapi kata- 
katanya benar bahwa adikku sudah pergi dan aku aneh " 


"Kamu tidak aneh, Julie. Kamu luar biasa, dan aku sangat 
senang kamu adalah sahabatku," jawab Rowan dengan 


senyum mekar. 


"Terima kasih, Rowan. Merula akan terus menyerang kita jika 
kita tidak melakukan apa-apa untuk menghentikannya. 
Bagaimana kita bisa membela kita masing-masing?" 


"Karena itulah aku mengundang kalian berdua untuk 
bertemu denganku di sini," jawab Angel sambil menyela 
percakapan kami dengan muncul tiba-tiba. 


"Tahukah Anda apa yang terjadi dengan Merula?" 


"Kata-kata mengalir sangat cepat di sini, Julie. Pekerjaanku 
sebagai Sempurna tidak akan sempurna jika aku tidak 
mengajarimu teknik-teknik pertahanan diri." 


"Tapi Kita tidak memiliki mantra dalam duel. Bagaimana kita 
bisa berduel tanpa itu," tanyaku? 


"Tenang Julie. Gryffindor punya buku rahasia tentangnya 
yang tersembunyi di Ruang Artefak. Buku itu akan 
mengajarimu semua jenis mantra, ramuan, dan teknik duel. 
Sekarang kalian berdua temukan buku itu dan pelajari satu 
atau dua mantra. Tolong beritahu aku. sekali lagi jika Anda 
telah mempelajarinya, dan saya akan mengajari Anda apa 
yang perlu Anda ketahui. " 


Setelah Angel berpamitan, kami langsung melanjutkan 
petualangan di tempat tujuan. Ruangannya berbentuk 
persegi panjang dengan lampu gantung di tengah ruangan. 
Di sisi kiri ruangan, terdapat lemari berlantai dua yang 
masing-masing tingkat dengan empat pintu. Di atasnya ada 
buku-buku tua dan guci kayu yang biasa saya baca di buku- 
buku tentang bajak laut dan harta karun. Di samping lemari 
kayu ada gulungan karpet dan papan kapur dengan kapur 
yang tidak bisa saya mengerti. Di depan saya, ada cermin 


yang bentuknya seperti pintu dan juga kotak-kotak. Saya 
mendapat informasi dari Rowan bahwa dia sering 
mendengar bahwa ruangan itu penuh dengan harta karun 
yang tidak diceritakan dan mitos-mitos aneh. Tanpa 
membuang waktu, saya dan Rowan membagi tugas di mana 
Rowan membuat katalog setiap item di ruangan sementara 
saya membuat daftar item yang belum dikatalogkan dengan 
yang sudah ada. Waktu yang dibutuhkan untuk 
mewujudkan semuanya tidaklah sedikit, jadi kami memiliki 
jeda untuk menghela nafas dan melanjutkan. Tak terasa 
waktu sudah hampir malam dan kami belum menemukan 
buku ajaib. Aku capek dan Rowan juga seperti itu, tapi 
Rowan bilang kita harus lanjutkan karena kalau petugasnya 
membersihkan kamar membereskan semuanya kita harus 
mulai dari awal lagi. Kami terus berjuang untuk menemukan 
buku itu. Tak lama kemudian, saya mengalami pengalaman 
yang sangat mengerikan, kejadian itu terjadi pada malam 
hari. Saya sedang melihat isi tong kayu dan tiba-tiba saya 
mendengar suara memanggil nama saya. Saat itu saya tidak 
memikirkan apapun. Aku menoleh ke Rowan dan bertanya 
apa. Ekspresi Rowan terlihat sangat bingung dan 
mengatakan bahwa dia tidak memanggil namaku. Awalnya 
saya hanya berpikir mungkin saya capek jadi saya tidak 
fokus dan melanjutkan pekerjaan saya. Tapi lagi-lagi suara 
itu memanggil namaku tiga kali dan setiap aku menoleh ke 
Rowan jawabannya tetap sama. Dari situ ruangan menjadi 
agak seram karena kalau yang memanggil namaku bukan 
Rowan, lalu siapa lagi karena tidak ada orang di ruangan itu 
kecuali kami berdua. Tak lama kemudian, kami berhasil 
mendapatkan bukunya dan tiba-tiba saya melihat sesuatu di 
benak saya yang membuat Rowan campur aduk karena saya 
tanpa sadar berteriak. Dia lalu meraih tanganku dan kami 
juga keluar dari kamar. Setelah itu, saya tidak tahu apa-apa 
lagi. kami berhasil mendapatkan bukunya dan tiba-tiba aku 
melihat sesuatu dalam pikiranku yang membuat Rowan 
campur aduk karena aku tanpa sadar berteriak. Dia lalu 


meraih tanganku dan kami juga keluar dari kamar. Setelah 
itu, saya tidak tahu apa-apa lagi. kami berhasil 
mendapatkan bukunya dan tiba-tiba aku melihat sesuatu 
dalam pikiranku yang membuat Rowan campur aduk karena 
aku tanpa sadar berteriak. Dia lalu meraih tanganku dan 
kami juga keluar dari kamar. Setelah itu, saya tidak tahu 
apa-apa lagi. 


"Julie!, Julie!" Aku membuka mataku perlahan dan kulihat 
Rowan memberiku segelas air. 


"Apakah kamu baik-baik saja?" tanyanya dengan raut 
wajahnya yang masih tertutup kain. 


"Aku mengalami sesuatu yang mengerikan, Rowan." 


"Anda menyadari bahwa saya membawa Anda ke Aula 
Besar," tanyanya. 


"Saya tidak tahu. Saya baru saja memasuki dimensi pikiran 
saya." 


"Apa yang kamu lihat Julie?" 


"Aku akan memberitahu Rowan nanti. Aku benar-benar 
lapar, belum makan malam" 


"Oh baiklah. Ayo makan dulu supaya pikiranmu tenang." 


Setelah makan malam, Rowan dan aku kemudian pergi ke 
asrama kami di Gryffindor dan langsung masuk ke kamar. 
Sampai di sana, aku memberi tahu Rowan semua hal yang 
terjadi saat itu. "Jadi, apa yang kamu lihat?" 


"Saya melihat seseorang dengan wajah yang mengerikan. 
Saya tidak tahu pasti karena wajahnya terlihat pingsan. Dia 


memakai pakaian kesatria dan berjalan. Selain itu, saya 
melihat tangga besar yang dikelilingi kabut hitam ke 
seluruh Hogwarts yang menyebabkan halaman sekolah dan 
isinya untuk dibekukan menjadi es. " 


"Es?" Rowan bertanya, wajahnya masih bingung. 
"Lalu apa lagi yang kamu lihat?" 


"Saya kemudian mendengar suara misterius yang 
mengatakan bahwa es telah datang dan lemari besi akan 
dibuka." 


"Aku tetap tidak menganggapmu aneh Julie, tapi aku juga 
bingung apakah adikmu pernah melihat hal seperti yang 
kamu lihat." 


"Aku juga tidak kenal Rowan. Mungkin waktu akan 
menjawabnya." 


Malam itu saya hampir tidak bisa tidur karena kejadian 
hangat tadi. Saya menerima kata-kata Rowan yang 
mengatakan bahwa saudara perempuan saya melihat apa 
yang baru saja saya lihat. Jika sama, apakah ada 
hubungannya dengan saya? 


4.2 


Keesokan harinya saya bertemu Rowan di Grand Hall untuk 
sarapan bersama seperti biasa. Kami duduk berhadapan di 
meja panjang Gryffindor dengan cangkir teh Inggris di 
tengah meja dengan gelas bergaya Victoria dan sebungkus 
gula dan krim. Pagi itu sarapan kami adalah sarapan Inggris 
lengkap atau sarapan lengkap ala Inggris di mana setiap 
piring mendapat sepotong daging, sosis, kacang putih yang 
dipanggang dengan saus, jamur kuping, telur mata sapi, 
dan roti panggang. 


"Bagaimana kabarmu, Julie?" Rowan bertanya, membuka teh 
hangat pagi itu. 


"Apakah kamu masih melihat apa yang kamu lihat kemarin 
sejak kita meninggalkan ruang Artefak?" dia melanjutkan. 


"Tidak, Rowan. Aku bisa saja memberi tahu seseorang 
tentang hal ini, tetapi dengan referensi Merula kepada 
saudara perempuanku, kurasa semua Hogwarts tahu aku 
aneh," jawabku sambil menundukkan kepala. 


"Aku tahu kamu kecewa karena itu, tapi apa yang kamu 
lihat kemarin membuatku takut. Apa kamu keberatan jika 
kita tenang dulu?" 


"Tentu saja, kenapa tidak? Lagi pula, ide itu mungkin bagus 
untuk kita berdua." 


"Apa yang kamu lihat kemarin membuatku khawatir, Julie. 
Masalahnya adalah sepupu saya dulu pernah mengalami 
pengalaman yang mengerikan. Itu sudah lama sekali. Ketika 
keluarganya baru saja pindah ke rumah baru, dia menjadi 
tidak bisa tidur. Keluarganya menjadi mengkhawatirkan 


kondisinya karena dia tidak bisa tidur setiap malam. Setiap 
dia ingin tidur, dia berteriak dengan wajah ketakutan. 
Awalnya, mereka mengira dia baik-baik saja dan hanya 
berhalusinasi, tetapi setelah dibawa ke dokter, kami semua 
terkejut bahwa dia menderita nila. " 


"Menyesal mendengarnya. Apa dia sekarang? Lagi pula, apa 
itu indigo, Rowan?" 


"Tidak apa-apa. Indigo adalah kemampuan seseorang yang 
diberi keuntungan oleh Tuhan untuk bisa melihat makhluk 
gaib atau hantu. Selain itu orang indigo bisa meramal 
kejadian yang akan datang, dan lain-lain." 


"Sekarang dia pergi, Julie. Dia tidak bisa tidur selama hampir 
tiga bulan dan itu sebabnya dia meninggal." 


"Sejak dia pergi, saya sering menghabiskan waktu sendirian 
membaca banyak buku sementara keluarga saya membuat 
tongkat ajaib. Mengenai kejadian kemarin yang Anda alami, 
saya khawatir itu terjadi pada Anda, Julie." 


"Tenang Rowan. Aku yakin kamu akan merasa tenang jika 
aku menjawab semua pertanyaanmu" 


"Apakah Anda pernah melihat apa yang Anda lihat 
sebelumnya" 


"Belum pernah sebelumnya, tapi aku pernah mendengar 
suara sebelumnya" 


"Apa yang Anda lihat kemarin bisa berbahaya" 
"Itu sebabnya aku butuh bantuanmu, Rowan" 


"Terima kasih telah membuatku merasa lebih baik Julie. 


Namun, masih ada hal yang membuatku khawatir 
tentangmu." 


"Jika saya menjawab semuanya, Anda akan melihat bahwa 
tidak ada yang perlu dikhawatirkan" 


"Apakah menurutmu itu peringatan?" "Atau itu bisa jadi 
petunjuk. 


"Terima kasih, Julie. Saya akan membantu menjelaskan arti 
dari apa yang Anda lihat bersama kemarin." 


"Aku sudah merasa lebih baik dengan apa yang aku lihat, 
tapi tidak dengan duel yang akan aku hadapi dengan 
Merula" 


"Kalau soal itu jangan khawatir, di buku duel yang kita 
temukan kemarin banyak informasi yang bisa kamu pelajari 
untuk menghadapi Merula." 


"Itu keren, Rowan! Kamu sudah membaca bukunya? Apa 
yang kamu dapat?" 


"Ada banyak hal, Julie. Apa yang kamu inginkan dari mantra 
baru?" 


"Aku ingin mengalahkan Merula dalam duel, tapi aku bukan 
orang yang pandai duel. Toling mengajariku mantra yang 
bisa aku terapkan pada hal-hal selain duel" 


"Hmm, kalau begitu aku akan melanjutkan membaca sampai 
aku menemukan mantra yang kamu maksud Julie. Nanti aku 
akan mengajarimu di Ruang Bersama Gryffindor." 


"Oke, Rowan. Tolong beri tahu aku lagi nanti." 


"Oke, Julie. Oh ya, saat aku membaca buku ini, bisakah 
kamu menemui Profesor Flitwick untuk memberimu tip dan 
mengajarimu mantra keren untuk berduel?" 


"Apa kau yakin dia bisa mengajarkan mantra untuk 
berduel?" 


"Ya, Julie. Berdasarkan informasi yang saya dapat di buku 
ini, Profesor Flitwick pernah memenangkan juara duel. Saya 
yakin dia bisa mengajari Anda dengan baik." 


"Oke, aku akan segera menemuinya dan belajar secepatnya 
sebelum Merula sempat mengganggu yang lain" 


"Ok, semoga sukses Julie." 


Rowan dan saya kemudian meninggalkan ruangan dan pergi 
menjalankan misi kami masing-masing. Saya langsung 
menulis memo ke Prof. Flitwick menggunakan burung hantu. 
Tak lama kemudian, saya mendapat balasan darinya untuk 
menemuinya di air mancur Hogwarts pada malam hari 
karena dia tidak ingin ada yang tahu. Sambil menunggu 
malam tiba, saya mendapat kabar dari Ben untuk 
menemuinya di perpustakaan. Ketika saya sampai di sana, 
saya melihat raut wajahnya yang keruh dengan tumpukan 
buku di mejanya. 


"Ada apa Ben?" Tanyaku penasaran. 
"Kamu terlihat sangat khawatir." 


"Maksudku, kamu terlihat lebih khawatir dari biasanya. Ada 
apa Ben?" 


"Aku merasa tidak bisa melakukan ini lagi, Julie." 


"Apa maksudmu? Aku tidak mengerti" 


"Saya tidak cocok untuk bersekolah di Hogwarts. Dulu saya 
berpikir bahwa saya mampu dengan kemampuan saya, 
tetapi seiring waktu, saya merasa sangat takut" 


"Kenapa kamu berani, Julie?" 


"Semua orang punya rasa takut pada Ben, termasuk aku. 
Saat aku merasa takut, aku mencoba fokus mempelajari 
mantra dan ramuan baru yang bisa membuatku percaya 
diri." 


"Membuat mantra dan ramuan baru adalah sesuatu yang 
sangat aku takuti, Julie." 


"Kamu akan baik-baik saja, Ben. Mari kita bicarakan tentang 
apa yang kamu takuti dan aku akan mencoba membantumu 
mengurangi rasa takutmu." 


"Oke, tapi aku akan memberitahumu sebagian dari apa yang 
aku takuti jadi kita tidak akan berada di sini sampai ujian 
akhir tiba." 

"Bagaimana mungkin teman lain tidak takut" 

"Kami akan selalu ada untuk menjaga satu sama lain" 
"Terima kasih, Julie, aku merasa sedikit lebih baik, tapi aku 
masih tidak yakin itu layak di sini." "Semua orang pasti 
merasakan apa yang kau lakukan terhadap Ben. Ayo 
ceritakan lebih banyak!" 


"Mengapa saya memakai Gryffindor?" 


"Kamu lebih berani dari yang kamu tahu." 


"Aku masih memikirkan apakah harus memutar kemudi dan 
kembali ke rumah, Julie!" 


"Mungkin jika kita bicara lebih jauh, kamu akan melihat 
bahwa kami semua benar-benar membutuhkanmu di sini." 


"Aku lebih pantas untuk dunia Muggle" 
"Kamu pantas berada di sini, Ben." 


"Terima kasih, Julie. Aku mungkin tidak bisa melalui ini di 
Hogwarts tanpa dukunganmu." 


"Sama-sama, Ben. Saya sangat senang mendengarnya." 


4.3 


Malam sudah lama menyapa dan matahari sudah lama 
terbenam cahayanya. Aku bertiup seperti angin melewati 
aula Hogwarts yang sunyi dan gelap. Tidak ada cahaya yang 
menerangi kastil kecuali bulan. Tanpa disadari tiba di air 
mancur Hogwarts yang terletak di Halaman Menara Jam. Di 
sana saya melihat Prof Flitwick telah tiba, "Apa yang bisa 
saya lakukan untuk Anda, Carter?" tanyanya sambil 
tersenyum. "Professor Flitwick, benarkah Prof. pernah 
memenangkan duel di Hogwarts sebagai juara sebelum 
menjadi profesor?" "Iya betul. Aku bisa melakukan Stupefy, 
Protego, dan mantera duel lainnya. Aku punya lemari 
pribadi berisi piala kejuaraan tentang itu. "" Bisakah kamu 
mengajariku beberapa mantra duel Iho? "" Dalam Kurikulum 
Hogwarts, sudah ada silabus yang berisi materi tentang 
mantra untuk pertahanan. "" Tapi, Saya perlu instruksi lebih 
lanjut, Profesor. "" Hmm, Bisakah Anda memberi saya alasan 
utama mengapa Anda tertarik dengan duel? "" Saya pernah 
diserang sebelumnya. Aku ingin belajar duel agar aku bisa 
membela diri "" Alasanmu sangat jelas tapi duel harus 
dilakukan jika tidak ada pilihan lain. "" Tolong ajari aku 
berduel, Profesor, aku tidak akan mengecewakanmu. "" 
Hmmm, aku sangat khawatir keadaan akan sulit bagimu di 
Hogwarts karena reputasi kakakmu diberikan kepadamu. "" 
Tolong ajari aku. Saya tidak akan bertanya apakah itu tidak 
penting "" Hmm, oke. Saya akan mengajari Anda beberapa 
mantra yang saya tahu. "Saya sangat senang 
mendengarnya karena saya dilatih oleh juara duel di 
Hogwarts. Mantra yang dia ajarkan kepada saya adalah 
Expelliarmus. Mantra tersebut biasanya digunakan dalam 
pertandingan duel dan aman digunakan karena tidak 
melukai lawan. Saya mengamati cara mengayunkan tongkat 
dan mempraktikkannya secara langsung sampai Anda bisa. 
Tak lama kemudian, Prof. Flitwick meminta saya untuk 


langsung menerapkannya padanya. Pada awalnya, saya 
sedikit ragu-ragu tetapi setelah dia mengatakan tidak apa- 
apa, saya segera menerapkan mantranya. "Kamu berhasil. 
Kamu memang sangat berbakat dalam Mantra." dia memuji 
sambil kagum. "Terima kasih banyak, Professor. Ini sangat 
membantu." "Sama-sama, Julie. Kamu bisa mengajak Ben 
Cooper untuk berlatih. Dia memang sosok yang ragu-ragu, 
tapi dia berbakat dalam mantera. Kamu dua orang bisa 
bergabung dengan klub duel jika kamu mau. Di sana kamu 
akan dilatih untuk menjadi duel sejati. Entah bagaimana 
nanti kamu bisa menjadi juara duel Hogwarts sepertiku. "" 
Itu sangat keren, Profesor. Aku boleh, nanti aku akan 


mengundang Ben untuk bergabung. "" Oke. Anda bisa 
mendapatkan formulirnya di kantor Duel Club. "" Oke, 
sampai jumpa! "" Sampai jumpa nanti "Saya melangkah 


keluar tetapi tidak lama kemudian Prof. Flitwick." Julie, saya 
hampir lupa. Mengenai mantra baru yang baru saja aku 
ajarkan, kamu harus berjanji padaku bahwa kamu hanya 
akan melakukannya jika tidak ada pilihan lain. "" Aku 
berjanji bahwa aku hanya akan berduel untuk membela diri. 
"" Baiklah, aku akan membuatmu terus berkata. Jika Anda 
mengingkari janji, saya tidak tahu harus berkata apa kepada 
Anda karena saya membenci orang yang mengingkari janji. 
Ingat Julie. Duel di luar Klub Duel tanpa izin tidak diizinkan 
di Hogwarts. Jika Anda ketahuan menggunakan mantra itu 
bukan untuk melindungi diri saya sendiri, saya tidak ragu 
untuk membuat rekomendasi Anda untuk dihukum di 
pengadilan Hogwarts. "Prof. Flitwick kemudian menghilang 
dalam kegelapan meninggalkanku sendirian saat bulan 
purnama. Saya tidak tahu harus berbuat apa karena jika 
saya tidak berduel dengan Merula, dia akan tetap 
mengintimidasi orang, tetapi di sisi lain saya tidak ingin 
mengecewakan Prof Flitwick. "Mantra Expelliarmus mungkin 
mantra yang sangat berguna untuk memenangkan hati 
saya. berduel dengan, "bisikku pada diriku sendiri. Keesokan 
harinya Rowan memberitahuku bahwa dia telah menemukan 


mantra yang cocok untukku seperti yang kuharapkan. 
Mantra tersebut adalah Rictrusempra dimana mantranya 
dapat menggelitik lawan saat berduel. Mendengar ini, aku 
memberitahunya apakah tidak ada mantra yang lebih 
berguna dari itu, tetapi Rowan mengatakan bahwa ada 
ratusan pengulangan yang menunjukkan bahwa mantra itu 
telah menyelamatkan banyak penyihir dalam duel. Rowan 
kemudian menunjukkan bagaimana menggunakan mantera 
dengan melihat referensi yang dia peroleh. Setelah 
beberapa kali mencoba, akhirnya saya berhasil mempelajari 
Rictusempra. Saya segera menerapkannya pada Rowan dan 
itu membuatnya tidak bisa berhenti tertawa. Melihat hal 
tersebut, saya tidak tahu harus berbuat apa selain meminta 
maaf kepada Rowan. la menanggapi dengan mengatakan 
Julie tidak perlu meminta maaf. Semua akan terbayar saat 
Anda menggunakan ini ke Merula. 


Setelah Rowan berhenti tertawa, kami kemudian sarapan 
dan sore harinya bersiap untuk mengikuti kelas racikan. 
Bahan yang akan diajarkan adalah Winggenweld. Kelas 
diawali dengan peragaan Prof Snape dalam membuat 
Ramuan Winggleweld. Kita semua diminta mengamati dan 
menulis hal-hal penting karena dia tidak akan 
mengulanginya. Dia mengambil Blood Salamander dalam 
tabung reaksi dan menuangkannya ke dalam panci yang 
dipanaskan. Setelah itu, kami diminta untuk mencari materi 
dan mempraktikkannya sesuai dengan yang kami lihat. 
Beberapa saat kemudian, Prof Snape menyiapkan Duri Lion 
Fish untuk ditimbang di neraca. Duri yang telah ditimbang 
tersebut kemudian dituang ke dalam panci dan diaduk. 
Kami kemudian diminta melakukan hal yang sama dan 
menyelesaikannya. 


"Julie! Ramuanmu kelihatannya sempurna," kata Rowan 
sambil menatap ramuanku. Aku melihat Prof Snape berjalan 
di mejaku sambil mengamati ramuanku, ramuan Rowan, dan 


Merula. Saya masih ingat apa yang dia katakan. Dia bilang 
ramuanku sepertinya bisa lewat sedangkan ramuan Merula 
sempurna. Merula berterima kasih padanya. Saya bertanya 
kepada Prof Snape tentang bagaimana membuat jamu 
dengan sangat baik. Dia menatap saya tanpa senyum dan 
bertanya mengapa saya tiba-tiba menjadi seseorang yang 
tidak sepenuhnya tidak kompeten. Itu bisa menjadi awal 
yang bagus. Saya menjawab dengan mengatakan saya 
hanya berharap saya bisa menjadi ahli membuat ramuan 
seperti Anda. Dia menjawab bahwa dia menghormati tekad 
saya meskipun saya adalah seseorang yang tidak memiliki 
harapan untuk lulus dan memberikan sepuluh poin kepada 
Gryffindor. "Memang, Prof Snape dapat melihat 
kesempurnaan ramuan dengan melihatnya. Semua orang 
menyadari bahwa Anda memalukan , " Kata Merula dan dia 
pergi. Mendengar ini, aku mengabaikan semua yang mereka 
katakan. Rowan menghiburku dan berkata bahwa mereka 
benar-benar tidak bisa melihat betapa istimewanya dirimu. 
Aku dan baru saja menyelesaikan kelas dan tiba-tiba aku 
mendapat memo dari burung hantu di mana memo itu 
berasal dari Perfect Angelica kami. Isi memo yang sangat 
singkat itu menuliskan kata-kata berikut. 


Dari: Angelica (Perfect Gryffindor) Untuk: Julie Carterjulie, 
sampai jumpa di Training Grounds. Aku punya sesuatu 
untuk didiskusikan denganmu. Tks 


Saya tidak tahu apakah Angel ingin melihat saya meminta 
mantra yang telah saya pelajari atau sesuatu yang lain. 
Saya berharap dia tidak mengetahui rencana saya berduel 
dengan Merula karena hal itu bisa menurunkan reputasi 
saya dan hubungan baik saya dengan Angel dan Prof 
Flitwick. "Semoga saya tidak mendapat masalah." 


Rowan dan aku sedang menunggu Angel untuk memenuhi 
memo yang telah dia tulis. Sambil menunggu, aku memberi 
tahu Rowan tentang apa yang sebenarnya terjadi beberapa 
waktu lalu di kelas ramuan. Saat itu, Profesor Snape sedang 
mengajari kami cara membuat ramuan Ramuan 
Wiggenweld. Kami semua diminta untuk merekam semua 
yang dia tunjukkan secara penuh karena dia tidak akan 
mengulangi mereka yang tertinggal. Seperti biasa, setelah 
kami amati, kami kemudian diminta untuk mengambil 
semua bahan yang dibutuhkan untuk membuat ramuan di 
rak. Saat aku sedang melihat bahan-bahan tersebut, tiba- 
tiba Merula yang kebetulan satu meja denganku memberiku 
sebuah botol yang konon mengandung darah Salamander. 
Dia lalu pergi mencari bahan lain dan saya antara percaya 
dengan tidak langsung menerima begitu saja. Botol yang 
dia berikan padaku tidak bisa melihat dengan jelas apakah 
itu darah Salamander atau darah Iguana. Saat itu saya 
harus menggunakan Lumos untuk memastikan itu benar 
atau salah karena saya tidak ingin mendapat masalah. 
Ketika tongkat saya memancarkan cahaya dari ujungnya, 
betapa terkejutnya saya karena materi yang dia berikan 
salah. Entah apa yang ada di benak Merula, tapi yang jelas 
aku harus hati-hati apalagi harus berkelompok dengannya. 


Kami semua kemudian disuruh memasukkan bahan ke 
dalam bejana kecil yang dinyalakan dengan api kecil dan 
diaduk sebentar. Setelah itu, kami semua diperintahkan 
untuk menimbang duri singa di neraca yang telah 
disediakan di meja depan kelas dan menyelesaikan ramuan 
tersebut. Tak lama kemudian, Profesor Snape berkeliling dari 
meja ke meja untuk menilai bahan yang dimiliki masing- 


masing. Pada saat dia pergi ke meja saya, jantung saya 
berdebar kencang dan terasa seperti akan menjadi cepat. 
Dia melihat ramuan saya dengan ekspresi datar dan tanpa 
senyum lalu melihat ramuan Merula. Dia kemudian memberi 
tahu saya bahwa bahan-bahan saya sepertinya memenuhi 
syarat untuk lulus dan memberi tahu Merula bahwa bahan- 
bahannya tampak sempurna dan sempurna. Merula dengan 
wajah ceria berterima kasih padanya dan aku kemudian 
mengajukan pertanyaan. Pertanyaannya sangat pendek dan 
tidak panjang. Isinya tentang bagaimana menjadi mahir 
membuat jamu. Profesor Snape membalas dengan memberi 
tahu saya bahwa dapatkah saya tiba-tiba menjadi seseorang 
yang tidak sepenuhnya tidak kompeten, itu akan menjadi 
awal yang baik. Sebagai tanggapan, saya menjawab dengan 
mengatakan tidak tetapi saya masih berharap menjadi 
sedikit lebih baik dalam membuat ramuan. Aku mungkin 
tidak bisa menyamai kemampuan dan pengetahuanmu 
dalam membuat ramuan, tapi setidaknya aku sudah 
mencoba menjadi ahli dalam membuat ramuan sepertimu. 
Profesor Snape kemudian berhenti sejenak dan menjawab 
bahwa dia menghormati tekad saya meskipun saya adalah 
sosok yang putus asa. Dia kemudian memberiku hadiah 
sepuluh poin untuk Gryffindor, yang sampai sekarang aku 
tidak mengerti kenapa tapi itu membuat Merula cemburu. 
Itu akan menjadi awal yang baik. Sebagai tanggapan, saya 
menjawab dengan mengatakan tidak tetapi saya masih 
berharap menjadi sedikit lebih baik dalam membuat 
ramuan. Aku mungkin tidak bisa menyamai kemampuan 
dan pengetahuanmu dalam membuat ramuan, tapi 
setidaknya aku sudah mencoba menjadi ahli dalam 
membuat ramuan sepertimu. Profesor Snape kemudian 
berhenti sejenak dan menjawab bahwa dia menghormati 
tekad saya meskipun saya adalah sosok yang putus asa. Dia 
kemudian memberiku hadiah sepuluh poin untuk Gryffindor, 
yang sampai sekarang aku tidak mengerti kenapa tapi itu 
membuat Merula cemburu. Itu akan menjadi awal yang baik. 


Sebagai tanggapan, saya menjawab dengan mengatakan 
tidak tetapi saya masih berharap menjadi sedikit lebih baik 
dalam membuat ramuan. Aku mungkin tidak bisa menyamai 
kemampuan dan pengetahuanmu dalam membuat ramuan, 
tapi setidaknya aku sudah mencoba menjadi ahli dalam 
membuat ramuan sepertimu. Profesor Snape kemudian 
berhenti sejenak dan menjawab bahwa dia menghormati 
tekad saya meskipun saya adalah sosok yang putus asa. Dia 
kemudian memberiku hadiah sepuluh poin untuk Gryffindor, 
yang sampai sekarang aku tidak mengerti kenapa tapi itu 
membuat Merula cemburu. Profesor Snape kemudian 
berhenti sejenak dan menjawab bahwa dia menghormati 
tekad saya meskipun saya adalah sosok yang putus asa. Dia 
kemudian memberiku hadiah sepuluh poin untuk Gryffindor, 
yang sampai sekarang aku tidak mengerti kenapa tapi itu 
membuat Merula cemburu. Profesor Snape kemudian 
berhenti sejenak dan menjawab bahwa dia menghormati 
tekad saya meskipun saya adalah sosok yang putus asa. Dia 
kemudian memberiku hadiah sepuluh poin untuk Gryffindor, 
yang sampai sekarang aku tidak mengerti kenapa tapi itu 
membuat Merula cemburu. 


"Selamat, Julie, Profesor Snape selalu bisa melihat ramuan 
mana yang sempurna di matanya. Dan semua orang di kelas 
tahu bahwa kamu adalah sosok yang memalukan!" 


"Begitulah ceritanya, Rowan" 


"Saya sangat prihatin tentang Anda, Julie. Profesor Snape 
dan Merula benar-benar tidak dapat melihat betapa 
istimewanya Anda." 


"Ya, tidak apa-apa, Rowan. Suatu hari aku akan 
membuktikan kepada mereka bahwa pendapat mereka 
tentang aku salah." 


"Siapa yang mengira kamu salah," tanya Angel yang 
bertanya secara spontan tiba-tiba. 


"Malaikat!" teriak aku dan Rowan. 


"Kok kalian kaget sekali, aku sudah mencari kalian kemana- 
mana, ternyata kalian berdua disini. Lantas bagaimana 
perkembangan kemampuan duel kalian Julie?" 


"Saya belajar Rictrusempra dari Rowan dan Expelliamus dari 
Profesor Flitwick." 


Angel memuji saya dengan mengatakan bahwa itu bagus. 
Dia kemudian mengajari kami berdua tentang teknik duel. 
Saya tidak akan menulis secara detail apa yang dia ajarkan 
di sini karena ini adalah privasi dan rahasia yang ingin saya 
tinggalkan sebagai rahasia. Kami kemudian disuruh berduel. 
Pertama-tama, kami keberatan karena kami tidak ingin 
saling menyakiti. Namun, setelah mendapat penjelasan dari 
Angel bahwa cara terbaik untuk mengajari kami berdua 
dalam duel adalah dengan mempraktikkan secara langsung 
teknik yang telah diajarkan, kami menerimanya. Aku dan 
Rowan kemudian berduel dengan Angel sebagai pengawas 
duel tersebut. Duel kami sangat seru karena tidak ada 
ampun dan akhirnya saya menang. Setelah duel berakhir, 
saya mendekati Rowan untuk menanyakan situasinya. Dia 
juga menjawab kalau dia baik-baik saja karena dia sangat 
senang bisa duel denganku meski harus ada sedikit cedera. 
Angel memuji saya atas penampilan saya di lapangan dan 
mengatakan bahwa kami berdua mampu mempertahankan 
diri. Tak lama kemudian dia menarik diri dan meninggalkan 
kami sendirian. Saat itu, saya tidak takut lagi jika harus 
berduel dengan Merula karena saya sudah siap. 


5.2 


Saya baru saja selesai membaca buku di perpustakaan 
ketika tiba-tiba saya mendengar suara. Saya mengikuti 
suara itu dan apa yang saya lihat bukanlah apa yang saya 
bayangkan. Ada sekitar ribuan orang berkumpul di air 
mancur sambil meneriakkan  slogan-slogan seperti 
mendukung dua orang yang berada di tengah-tengah 
mereka. Saya berjalan ke misa dan menemukan Rowan. 
Dengan ekspresi penuh tanda tanya, saya bertanya apa 
yang sebenarnya terjadi. Dari jawabannya, saya mendapat 
informasi bahwa Merula mengancam Ben Cooper. Dia 
mengancam Ben dengan melarang dia pergi tapi dia tidak 
mau. 


"Kamu adalah orang yang memalukan bagi semua orang di 
tahun kita!" 


"Jangan ganggu aku, pergi!" Ben berteriak. 
"Darah-lumpur jahat sepertimu seharusnya tidak diterima di 
Hogwarts !!!" dia berteriak. "Serahkan saja keajaiban pada 


penyihir sejati!" 


"Semuanya akan baik-baik saja, Merula," kataku, dengan 
pinggul memutuskan urusannya dengan Ben. 


"Maksud kamu apa?" 
"Aku yakin orang tuamu akan dibebaskan dari Azkaban. 


Hanya karena mereka memilih kejahatan bukan berarti 
kamu harus jahat." 


"Kamu tidak tahu apa-apa tentang orang tuaku. Kamu tidak 
tahu apa-apa. Siapa yang memberitahumu tentang orang 
tuaku?" 


"Seorang teman. Kamu harus mencoba mencari teman 
dengan caramu sendiri." 


"Kamu benar-benar tidak bisa belajar, bukan Carter?" 


"Mengapa kamu tidak menjadi gila seperti saudara 
perempuanmu dan menghilang?" 


"Kamu adalah orang di sekolah yang ingin kamu 
menghilang" 


“Jika kamu benar-benar menginginkannya, lawan aku !!" 
"Aku akan melawanmu jika harus." 


"Coba kalau berani, paletmu akan kalah. Kamu memang 
pecundang." 


"Aku tidak ingin kamu menyakiti siapa pun !!" 
"Flipendo !!" 


Akibat serangan itu, saya jatuh ke tanah dengan sedikit rasa 
sakit. Saya segera bangun dan mengambil minuman 
pemulihan dan segera meminumnya. Setelah itu, saya 
mengambil tongkat saya dan menanggapi dengan 
menerapkan semua mantra yang telah saya pelajari. 
Akhirnya saya menutup duel saya dengan serangan 
Expelliarmus. Mantra itu menyebabkan dia jatuh dan tidak 
bisa bangkit lagi. Saya sangat senang bisa memenangkan 
duel yang telah saya tunggu-tunggu. 


"Bagaimana kamu bisa mempelajari mantra itu lebih dulu 
dariku. Itu tidak adil !! Tidak ada yang bisa lebih baik dariku 


"Sekarang aku telah mengalahkanmu, kamu harus cepat 
dan meminta maaf kepada Ben Cooper dan berjanji kamu 
tidak akan menyakiti orang lain. Ayo cepat!" 


"Aku tidak akan meminta maaf kepada semua pecundang 
dan Darah-lumpur sepertimu." 


"Saya Merula Synde, generasi keempat Slytherin, penyihir 
terbaik Hogwarts! Saya akan melakukan apa yang saya 
inginkan. Saya menjalankan sekolah ini. Saya..." 


"Ahem!" kata Prof Snape tiba-tiba muncul entah dari mana 
dan memotongnya. 


"P-Profesor Snape!" Merula terkejut. 
"Prof Snape, aku ..." Aku putus. 


"Kurasa ini semua salahmu, Carter. Apa kamu tidak tahu 
atau kamu benar-benar mengabaikan kebijakan Hogwarts 
tentang larangan duel di sekolah tanpa izin? 


"Ya Profesor," jawabku, menundukkan wajahku. 


Saya tidak tahu bagaimana perasaan saya saat itu. Saya 
merasa senang bisa menyelamatkan Ben dari Merula tapi di 
sisi lain, saya merasa malu untuk berduel. Saya melihat 
Champion Duel of Hogwarts, Prof Flitwick, menatap saya 
dengan sinis tanpa tersenyum. Dari raut wajahnya, aku tahu 
dia pasti sangat membenciku. Saya harap saya tidak harus 
pergi ke pengadilan Hogwarts. 


"Apakah Anda pertama kali mengucapkan mantra pada duel 
ini, Carter?" 


"Tidak, Prof. Merula yang pertama melawan saya dengan 
Flipendo." Prof. Flitwick kemudian membela saya dengan 
mengatakan kepada Prof Snape bahwa saya hanya membela 
diri sementara Merula yang pertama kali memulainya. "Prof. 
Flitwick, saya bertanya-tanya di mana dia mempelajari 
pesona melucuti senjata?" 


"Kalian berdua, cepat bersihkan dirimu! Setelah itu, temui 
aku segera di Menara Barat untuk menghadapi 
konsekuensinya!" 


Kemenangan manis dan rasa pahit ini telah membawaku ke 
dalam lembah misteri yang begitu dalam. Saya terus 
memikirkannya ketika seseorang menelepon. 


"Halo, Julie Carter," kata seorang gadis berponi dengan 
rambut kuning. dia mengenakan seragam Hogwarts dengan 
tanda kuning yang menunjukkan bahwa dia berasal dari 
Hufflepuff. 


"Bagaimana Anda tahu nama saya?" Tanyaku dengan 
ekspresi heran. 


"Apa itu mengejutkanmu? Kita bertemu di kereta, ingat?" 
dia menjawab. " 


Ya, saya ingat, Anda adalah Penny Haywood, siswa tahun 
pertama yang sangat viral. Saya tidak setenar kamu. " 


"Aku tidak setuju dengan itu, Julie. Semua orang 
membicarakan tentang pahlawan yang sangat berani 
menghadapi Merula Snyde. Itu belum termasuk semua 
rumor yang berhubungan dengan adikmu." 


"Apakah kamu menginginkan sesuatu dariku?" 


"Saya hanya ingin mengucapkan terima kasih, Julie. Anda 
benar bahwa Hogwarts bukan tempat pelecehan, tetapi 
Merula telah berhasil sampai ke sisi gelap. Saya juga sangat 
terkesan dengan bendera putih Anda yang membuat Merula 
berhenti melakukan itu di Ben Cooper. "Tidak bisa 
membiarkan api membakar air dengan sendirinya" 


"Aku setuju, tapi hanya kamu yang menuangkan api untuk 
air. Kuharap Profesor Snape tidak menghukum 
keberanianmu. Jika kamu butuh bantuan, jangan ragu untuk 
memberitahuku. Siapa tahu aku bisa membantumu. Aku 
tahu semua panasnya teh di Hogwarts. Selain itu, saya 
sangat mendalam tentang masalah ramuan. " 


"Ya, semoga tidak. Aku akan memberitahumu jika aku butuh 
bantuan. Terima kasih, Penny." 


"Sama-sama. Sampai jumpa nanti" saat dia melambai dan 
pergi. 


Tak lama setelah dia menghilang, saya melanjutkan 
perjalanan ke Menara Barat, tepatnya di koridor dekat 
tangga. Di atas sana, saya melihat Profesor Snape dan 
Merula menunggu saya. 


"Sekarang Julie sudah tiba, kita bisa memulai program hari 
ini. Kuharap kalian berdua siap apapun hukumannya," kata 
Profesor Snape dengan wajah geram dan senyum mahal. 


"Berdasarkan fakta dari duelmu kemarin, kurasa pengusiran 
adalah pilihan yang sangat masuk akal." 


"Tolong jangan, Profesor, saya tidak bersalah. Saya hanya 
membela diri, tapi pengecut ini yang memulainya lebih 
dulu." 


"Jangan dengarkan dia, Profesor Snape. Saya tidak ..." 


"Di mana pun, kamu salah. Jika bukan karena kamu, 
mungkin tidak akan seperti ini," jawab Merula. " 


"Di mana ada, kamu memulainya. Kamu yang pertama 


memulai semua ini ..." 


"Kalian berdua tolong tutup mulutmu. Aku sudah muak 
untuk hari ini!" teriak Prof Snape. 


"Semua orang bersaksi melihatmu dulu yang menyerang 
Julie, Merula. Ini pun bukan berarti kamu selamat Julie," 
ucap Prof Snape sambil mengacungkan tangannya ke 
arahku. 


"Sejak kamu pertama kali menginjakkan kaki di sini di 
Hogwarts, kamu telah bertengkar dengannya di koridor, 
membuat kerusakan di kelasku, dan berduel di halaman 
sekolah. Semua ini, setelah apa yang kakakmu lakukan pada 
Hogwarts ..." bentaknya keras . 


"Mengapa Anda tidak menerima hukuman terberat dari 
tindakan Anda, Julie?" tanyanya sinis. 


"Saya telah menghentikan Merula dari mengintimidasi saya 
dan teman-teman saya. Saya tidak melakukan kesalahan 
apa pun," jawab saya dengan berani. 


"Melawan siswa perempuan lain di Hogwarts menggunakan 
tongkat sihir dilarang keras. Kamu melakukan hal yang 
salah. Dua puluh poin dari Gryffindor." 


"Seperti yang saya katakan sebelumnya, pengusiran adalah 
hukuman yang pantas. Namun, Kepala Sekolah kami sangat 
logis dan percaya bahwa penggusuran tidak adil dalam 
kasus ini. Makanya kalian berdua tidak akan dikeluarkan. 
Tapi, jika sekali lagi kalian berdua ketahuan berduel seperti 
ini, Anda akan langsung pergi ke pengadilan Hogwarts! " 


Setelah mendengarkan ceramah Profesor Snape, tiba-tiba 
Profesor Flitch menyapa Profesor Snape. "Profesor Snape !!" 


katanya sambil berjalan sangat cepat ke arahnya. 


"Ada apa, Profesor Flitch?" dia menjawab setelah berpaling 
dari kami berdua. 


"Ini buruk, Profesor. Anda harus segera pergi dengan saya 
segera. Ini ada hubungannya dengan ruang besi!" 


"Kalian berdua sudah bisa pergi. Segera kembali ke rumah 
masing-masing!" perintah Profesor Snape. 


Merula dan saya melihat Profesor Snape dan Profesor Flitch 
pergi. Setelah mereka pergi, aku baru saja akan pergi tapi 
Merula berkata pada dirinya sendiri bahwa mereka pasti 
sedang membicarakan kamar besi terkutuk. Dia kemudian 
mengikuti kemana mereka pergi. Pertama-tama, saya masih 
bingung kenapa Merula begitu tertarik dengan kamar itu. 
Saya kemudian mengikutinya dari belakang ke koridor 
terlarang. Namun, setelah melewati pintu masuk, dia 
mempelajari gerakan saya. 


"Jangan ikuti aku, Julie!" 

"Sst," jawab saya. 

"Apa yang Profesor Filch lakukan?" Saya bertanya. 

"Kamu adalah Julie idiot. Profesor Filch adalah penjaga 
koridor terlarang. Tugasnya adalah menangkap siswa 
Hogwarts yang melanggar peraturan sekolah dengan 


berkeliaran di koridor." 


"Apakah mereka membicarakan tentang kamar terkutuk 
itu?" 


"Aku tidak kenal Julie. Aku sendiri tidak bisa mengatakan ya 


atau tidak karena kamu tidak ingin diam." 


Merula dan aku bersembunyi di balik dinding di mana aku 
bisa melihat Profesor Snape dan Profesor Filch sedang 
berbicara. Lokasi kami sangat strategis karena mereka tidak 
dapat melihat kami tetapi kami dapat mendengar mereka 
meskipun masih samar-samar. 


"Adakah yang tahu tentang ...... (samar)?" tanya Profesor 
Snape. 


"Hanya Ms. Norris dan saya melihat ... (samar). Saya hanya 
ingin ... (samar) untuk (samar) tentang ini." 


"Profesor Dumbledore harus ... (samar). Ini pasti (samar) 
situasi Julie." 


"Benarkah itu ... (samar)? Tanya Profesor Filch. 

"Itu sebabnya adiknya Julie ... (pingsan)" 

"Jangan khawatir (pingsan) Khawatir tentang (pingsan)" 
"Kunci (tidak jelas)" 


Percakapan mereka akhirnya selesai. Saya kemudian 
bertanya kepada Merula bagaimana situasi Julie dan apa 
hubungannya dengan saudara perempuan saya. Dia 
kemudian menjawab tidak tahu dan ini adalah petunjuk lain 
tentang ruangan terkutuk itu. Mendengar jawabannya, saya 
merasa tidak puas dan bertanya lagi. 


"Menurutmu, apakah ruangan misterius itu ada? Apakah 
kamu tertarik untuk mencarinya? Kamu selalu mengatakan 
bahwa adikku aneh karena melakukan itu." 


"Bahkan jika aku peduli untuk menjelaskan kepada idiot 
sepertimu, aku tidak akan melakukannya di sini, terlalu 
rentan untuk ditangkap oleh dua orang yang sangat jahat di 
Hogwarts." 


"Dia benar juga. Kita juga tidak bisa berada di sini," bisikku 
pada diri sendiri. 


Merula dan aku dengan cepat berpisah setelah 
meninggalkan pintu koridor terlarang. Kami berjalan ke arah 
yang berbeda. Saat saya berjalan ke Ruang Bersama 
Gryffindor, saya berpikir sejenak tentang jawaban Merula. 


"Aku harus segera memberi tahu Rowan," bisikku pada 
diriku sendiri. 


6.2 


Malam baru saja tiba di Hogwarts. Semua orang bergegas ke 
Aula Besar untuk makan malam. Seperti biasa, saya makan 
bersama teman saya Rowan. Ada banyak hal yang ingin 
saya sampaikan padanya. Saya menemukannya duduk 
sendirian di meja panjang di Hogwarts sambil menunggu 
makanan disajikan di atas meja. 


"Kamu baik-baik saja, Rowan?" Tanyaku, membuka 
percakapan. 


"Aku sangat khawatir saat Merula memukulmu dengan 
Knockback Jinx." 


"Aku baik-baik saja, Julie. Terima kasih sudah menanyakan 
itu. Ini bukan pertama kalinya aku jatuh menggunakan 
mantra itu. Aku selalu bisa berdiri." 


"Anda tidak akan percaya apa yang terjadi ..." 


"Aku juga tidak percaya kamu bisa datang ke sini, Julie. 
Profesor Snape dan Profesor Flitwick terlihat sangat marah 
setelah kamu berduel dengan Merula. Aku ingin berterima 
kasih karena telah menghentikannya untuk kita semua. 
Kamu adalah seorang pahlawan." 


"Aku masih belum merasa seperti pahlawan, Rowan. Aku 
bisa dikutuk karena itu." 


"Apa maksudmu? Aku masih belum mengerti." 
"Aku mengikuti Profesor Snape dan Profesor Flich ke koridor 


terlarang. Di sana mereka membicarakan tentang ruangan 
misterius yang katanya terkutuk." 


"Jelas seperti yang kau lihat saat kita pergi untuk 
mendapatkan ramuan yang menipu Merula dulu." 


"Saya juga mendengar bahwa itu ada hubungannya dengan 
situasi Julie. Masalahnya adalah saya masih tidak mengerti 
apa artinya itu? 


"Aku juga tidak mengerti, Julie." 


Mendengar jawaban itu, saya menjawab kepada Rowan 
bahwa saya juga tidak mengerti maksud mereka dengan 
tenang. Ini, tentu saja, adalah sebuah misteri. Aku kemudian 
memohon pada Rowan untuk membantuku karena dari 
percakapan yang aku tangkap, mungkin ada hubungannya 
dengan adikku. Rowan kemudian setuju untuk membantu 
saya, tetapi dia masih sedikit khawatir tentang Profesor 
Snape dan Profesor Filch. 


"Saya ingin membantu Anda Julie. Namun, saya sangat 
mengkhawatirkan mereka" 


"Tidak apa-apa, Rowan. Setelah aku menjelaskan semuanya, 
kamu akan yakin tidak ada yang perlu dikhawatirkan." 


Hal pertama yang saya lakukan adalah menghibur Rowan 
bahwa tidak ada yang perlu ditakuti. Setelah dia tenang dan 
percaya diri, kami kemudian membuat rencana untuk 
mengunjungi koridor dekat tangga pada malam hari. Kami 
kemudian meninggalkan Aula Besar dan bersiap-siap. 


Saat tiba dan semua siswa di Hogwarts sudah memasuki 
kamar dan asramanya masing-masing. Rowan dan aku, 
dengan menggunakan diagram sekolah, meninggalkan 
kamar kami dan berjalan ke tempat yang telah kami 
rencanakan. Suasananya sepi, gelap, dan suara burung 


hantu menemani kami berdua di sana. Setelah sampai, kami 
kemudian masuk melalui pintu dan kemudian menutupnya 
kembali. Aku meraih tangan Rowan dan membawanya ke 
tempat aku mendengar semuanya. 


"Di sinilah aku mendengar percakapan mereka, Rowan" 


"Saya kemudian memikirkan hal lain, Julie. Jika Profesor 
Snape dan Profesor Filch mengawasi siapa pun yang 
mengawasi koridor ini, saya yakin mereka bisa kembali." 


"Cerita yang kudengar adalah tentang bagaimana dia 
menghukum siswa yang melanggar peraturan di sini dan 
orang-orang itu tidak pernah terlihat lagi. Apa kau yakin kita 
harus terus mencari koridor itu, Julie?" 


Saya berpikir sejenak, lalu saya membalasnya. 
"Mungkin kau benar, Rowan. Ayo pergi" 


Rowan dan aku baru saja akan meninggalkan tempat itu 
tapi tiba-tiba ada sesuatu yang membuatku berhenti. 


"Ssss!" menelan suara. 


Rowan dan saya menanggapi asal mula suara itu. Akhirnya 
kami menemukan seekor kucing oranye dengan motif hitam 
dan mata merah menatap kami tanpa henti. Dari 
ekspresinya aku tahu dia tidak menyukai kami berdua di 
sini. 


"Itu hanya seekor kucing, tidak ada yang perlu ditakuti!" 
"Itu bukan hanya kucing, Julie. Itu Nyonya Noris. Dia 


memberi tahu Profesor Filch ketika dia melihat siswa yang 
melanggar aturan." 


"Kalau begitu, akankah dia memberitahuku sekarang" 
jawabku dengan hati yang penuh ketakutan. 


"Aku juga tidak tahu, tapi yang jelas kita harus segera 
keluar dari sini." 


"Menurutku itu ide yang bagus, Julie" 
"Lari!" 


Rowan dan aku langsung menuju ke Ruang Umum 
Gryffindor. Segera kami pergi ke alam mimpi. 


7 


Seminggu telah berlalu, kabar insiden Gryffindor viral di 
salah satu sekolah. Our Perfect, Angelica, meminta saya 
untuk segera bertemu dengannya. Akhirnya, saya bertemu 
dengannya di Ruang Umum Gryffindor. Kali ini, wajahnya 
seperti badai di laut tanpa matahari siap menelan. "Kamu 
ingin melihatku?" Saya bertanya dengan perasaan campur 
aduk. "Apakah Anda tahu tentang hilangnya dua puluh poin 
lagi di Gryffindor? Tolong beri tahu saya bahwa ini bukan 
Anda, Julie?" "Ya, itu semua salah saya. Namun, saya akan 
mencoba memperbaikinya." "Kamu harus cepat. Semua 
orang di sini tidak suka jika Gryffindor menjauh dari yang 
lain karena tindakanmu. Dampaknya akan sangat besar 
karena mengurangi peluang memenangkan piala asrama." 
siap untuk semuanya? "" Ambil pelajaran, fokus pada semua 
tugas dan ujian, dan lakukan semua yang Anda bisa untuk 
meningkatkan poin Anda. Aku tahu ini adalah beban yang 
sangat berat bagimu, Julie, tapi jika kamu bisa, jangan 
menimbulkan masalah. "" Aku akan mencoba Angel "sambil 
menurunkan wajahku ke bawah." Lakukan lebih baik 
daripada mencoba. Anda memiliki kelas Mantra dan Ramuan 
hari ini. Ikuti pelajaran dengan datang tepat waktu, dan 
lakukan apa yang kamu bisa untuk mendapatkan poin. "Tak 
lama setelah itu, saya mengambil tas saya dan langsung 
pergi ke kelas Profesor Flitwick. Hari ini kita belajar dua sesi 
karena dia tidak bisa masuk minggu depan. Kelas masih 
berlangsung dan dia akan digantikan oleh asistennya. Tidak 
ada bahan untuk minggu depan tetapi tinjauan akan 
dilakukan. Mantra pertama berkaitan dengan teori tentang 
cara menerbangkan benda menggunakan tongkat ajaib. 
Kami semua mengamati Profesor Flitwick tentang penerapan 
teori. bulu putih panjang, dia menggerakkan tongkatnya 
sambil berkata, "Wingardium Leviosa!" 


Seketika bulu-bulu itu beterbangan ke udara tanpa jatuh ke 
tanah. Kami semua takjub melihatnya. Setelah itu, kami 
semua belajar cara mengucapkan mantra dengan benar 
hingga kami segera mempraktikkannya. Kelas selesai karena 
sudah waktunya istirahat. Kami semua dipersilakan untuk 
istirahat dan dia mengingatkan kami untuk kembali ke kelas 
untuk sesi kedua. 


"Penjepit !!!" suara bel sekolah. 
Kami semua kembali ke kelas. Begitu saya masuk, Profesor 


Flitwick mendatangi saya sambil mengatakan bahwa itu 
membuat saya penuh dengan pertanyaan. 


"Kamu tidak bisa mengambil pelajaran untuk sesi kedua ini, 
Julie!" 

"Mengapa?" 

"Mantra yang akan dipelajari hari ini adalah Knockback Jinx. 
Mantra ini biasanya digunakan untuk pertandingan duel. 
Dampak yang dibuat bisa membuat lawan terluka parah." 
"Berdasarkan sejarahmu, menurutku ini bukan waktu yang 


tepat untuk mengajarimu ini" 


"Tapi Profesor, saya telah menghilangkan banyak poin untuk 
asrama saya tahun ini. Saya tidak berpikir itu adil jika saya 
tidak diizinkan untuk menambah poin." 


"Kata-katamu ada benarnya juga. Oke, kamu boleh ikut." 


Sejak itu, Prof. Flitwick mengizinkan saya mengikuti 
pelajarannya seolah tidak ada apa-apa di antara kami. 
Seminggu setelah itu, saya kembali viral di Daily Prophet. 
Hal ini membuat Rowan segera menemuiku di Aula Besar. 


"Julie, apa kamu sudah membaca Daily Prophet hari ini? 
Kamu jadi viral lagi !!" tanyanya sambil memberikan koran 
itu padaku. 


"Belum, hanya garis besarnya," jawabku sambil melihat 
fotoku di halaman depan. 


Saya membaca berita dengan cermat dan kemudian hati 
saya bersemi. Rowan menatapku dengan penuh pertanyaan 
apa yang kurasakan. Saya mengatakan kepadanya bahwa 
saya berhasil mendapatkan poin untuk Gryffindor di kelas 
mantra dan kelas ramuan. 


"Aku berhasil memperbaiki kesalahanku, Rowan !!" Kataku 
bersemangat. 


"Iya, selamat, Julie! Kamu luar biasa," jawab Rowan sambil 
memelukku erat. 


Setelah melepaskan lenganku, Rowan duduk bersamaku 
sambil mengisi baterainya. Sambil menunggu, Rowan 
membuka percakapan. 

"Julie, Apakah ada yang ingin kuberitahukan padamu?" 


"Apa itu Rowan?" 


"Hmm, itu ... Masalah tentang ruangan misterius yang kita 
bicarakan sudah berapa lama Julie" 


"Oh ya, aku sudah memikirkan Rowan dengan cermat" 


"Lalu bagaimana menurutmu tentang rencananya?" 


"Pertama kita harus melewati Madam Norris. Jika kita bisa 
memberinya mantra Draft Tidur, kurasa kita bisa 
melewatinya." 


"Kedua, kita harus menemukan cara untuk melewati pintu 
itu. Mantra yang bisa membantu kita adalah Alohomora 
alias mantra pembuka gembok." 


"Ketiga, saya akan bertanya pada Penny Haywood." 
Mendengar ini, wajah Rowan kemudian berbalik 180 derajat. 


"Penny Haywood? Apa kau yakin Julie? Dia gadis paling 
populer di tahun kita. Selain itu, dia juga terkenal sebagai 
Ratu Gosip di Hogwarts karena dia bisa mengetahui semua 
gosip terbaru sebelum menjangkau orang lain." 


"Hmmm, aku yakin Rowan. Dia memang Ratu Gosip sekolah, 
tapi hanya dia yang bisa membantuku membuat ramuan 
Draft Tidur." 


"Oh ya, saya baru ingat. Dia ahli dalam membuatnya. Tapi 
bagaimana dengan Filch?" 


"Saya telah terinspirasi oleh penelitian Anda sehingga saya 
telah melakukan penelitian saya tentang Filch. Saya rasa 
saya tahu bagaimana membuangnya dari cara kita. Tapi ada 
satu hal yang tersisa." 

"Apakah itu Julie?" 


"Sekarang aku memikirkannya, kita mungkin membutuhkan 


orang ketiga untuk ikut dengan kita." 
"Menurutmu siapa orang ketiga itu?" 


"Ben Cooper. Saya mempercayainya seperti yang saya 
percayai. Selain itu, Prof Flitwick selalu mengatakan bahwa 
dia dilahirkan dengan bakat untuk mantra." 


"Aku suka Ben, tapi terkadang, dia sering melakukan hal-hal 
yang kurang jenius dan kurang berani." 


"Saya pikir dia lebih berani dari yang dia tahu, dan jika dia 
diberi kesempatan, dia akan membuktikannya." 


"Hmmm, menurutku kamu benar Julie. Dia juga seorang 
Gryffindor. Aku akan sangat terkejut jika kamu bisa 
mempengaruhi Ben untuk pergi bersama kami." 
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"Jika bukan karena para pahlawan di Hogwarts!" ucap 
perempuan berambut kuning yang menemaniku di ruang 
ramuan. "Terima kasih telah membantuku membuat ramuan 
ini, Penny," jawabku sambil menyiapkan bahan di atas meja. 
Dia menjawab dengan mengatakan bahwa tidak apa-apa 
dan wajahnya berseri-seri karena orang-orang mengenalnya 
sebagai ratu gosip, bukan sebagai orang yang pandai 
membuat ramuan. Setelah semuanya siap, Penny bertanya 
tentang untuk apa ramuan itu. "Aku membutuhkannya 
karena aku ingin melewati Madam Norris." "Kedengarannya 
luar biasa, Julie. Jangan khawatir, rahasiamu disimpan 
bersamaku. bahan dan dibantu oleh Penny, saya bertanya di 
mana Profesor Snape berada. "Profesor Snape berkampanye 
dengan Profesor Dumbledore karena kita baru saja 
kehilangan Profesor Pertahanan Seni. 

"Begitu pula, kamu tidak sendiri Julie." Segera ramuan saya 
habis. Penny memuji pekerjaanku dan berkata bahwa 
mungkin ini bisa membantuku mencegah Merula 
mengganggu orang. "" Semoga sukses, Julie! Aku tidak bisa 
menunggu apapun yang terjadi! "Aku kemudian keluar dari 
situ dan langsung melangkah ke kelas mantra. Di sana aku 
bertemu dengan Rowan dan Ben. Aku menjelaskan 
semuanya kepada Rowan tentang pertemuanku dengan 
Gossip Hogwarts. Setelah itu, aku bertanya pada Ben untuk 
menemuiku di Grand Hall malam ini untuk makan malam. 
Pertama, dia menolak karena ada alasan yang tidak 
mungkin aku ungkapkan di sini karena mengandung privasi. 
Namun, setelah membujuknya, dia akhirnya setuju. Malam 
harinya, Ben dan aku makan malam bersama. Dari raut 
wajahnya, aku bisa membaca bahwa dia masih bingung 
apakah aku akan mengajaknya makan malam. Setelah 
menjelaskan secara singkat, singkatnya, dan jelas dia 
kemudian angkat bicara. "Aku ingin membantumu Julie, tapi 


aku tidak yakin apakah aku sosok yang berani untuk 
melakukan rencana itu." Setelah beberapa saat, aku berhasil 
meyakinkan Ben, dan dia akhirnya ingin ikut dengan kami. 
Keesokan harinya setelah pertemuan singkat dengan Rowan 
dan Ben, saya mengambil kelas terbang dengan mereka. 
Setelah kelas usai, saya tidak sengaja bertemu dengan Prof 
Filch. Dia menatap saya dengan curiga dan menghentikan 
saya. "Ke mana Anda akan pergi pada jam ini?" "Ini tidak ke 
mana-mana." "Anda dari keluarga Carter bukan kamu? "" Ya, 
"jawabku sederhana." Adikmu saat masih di sini sering 
melanggar peraturan sekolah. Aku sangat sedih melihatnya 
dikeluarkan seperti itu. "" Benarkah? "" Ya, aku kehilangan 
kesempatan untuk menggantungnya di atap dengan kedua 
tangan. Sekarang aku punya kesempatan kedua denganmu! 
"" Aku ' Aku tidak seperti adikku! "" Dasar pembohong! 
Nyonya Noris mengeluh kepada saya bahwa dia telah 
melihat dua siswi berkeliaran di koridor terlarang. Saya 
yakin salah satunya adalah Anda. "" Saya tidak tahu apa 
yang Anda bicarakan. "Saat itu saya bingung bagaimana 
cara melewati Prof Filch. Akhirnya saya punya ide dimana 
saya akan menipu Prof. Filch. Rencananya berjalan sangat 
baik. Dia segera meninggalkan saya. Namun, sebelum pergi 
dia mengancam bahwa jika terbukti saya berbohong, maka 
dia akan melakukan apa yang dia rencanakan. Saya tidak 
bisa berbuat apa-apa lagi karena itu sudah terjadi. Aku 
hanya bisa berharap semuanya akan baik-baik saja. Malam 
telah tiba. Aku, Rowan, dan Ben telah memasuki daerah 
yang, jika kita ingat, mengerikan di Hogwarts karena kita 
harus melewati Nyonya Noris. Aku mengambil campuran 
dan susu lalu diaduk. Setelah siap, kita berikan padanya. 
Tanpa menunggu lama, dia langsung tertidur lelap. Kami 
segera berlari hingga sampai di pintu depan. Pintunya 
sangat besar. Kami baru saja akan membukanya tetapi tiba- 
tiba seseorang mengarahkan mantra pada kami bertiga. 
Serangan itu menyebabkan kami semua jatuh ke lantai. 
Saat kami berpaling, kami sangat terkejut. "Hanya orang 


idiot sepertimu yang akan meminta Darah-lumpur tak 
berguna untuk menemanimu kemari, Carter." "Aku sedang 
berpikir tentang bagaimana membuka pintu yang terkunci 
dan melewati kucing itu. Yang harus kulakukan adalah 
mengikutimu dan menunggumu melakukannya untukku. " 
Dia melanjutkan. kami sangat terkejut. "Hanya orang idiot 
sepertimu yang akan meminta Darah-lumpur tak berguna 
untuk menemanimu kemari, Carter." "Aku sedang berpikir 
tentang bagaimana membuka pintu yang terkunci dan 
melewati kucing itu. Yang harus kulakukan hanyalah 
mengikutimu dan menunggu bagi Anda untuk 
melakukannya untuk saya. " Dia melanjutkan. kami sangat 
terkejut. "Hanya orang idiot sepertimu yang akan meminta 
Darah-lumpur tak berguna untuk menemanimu kemari, 
Carter." "Aku sedang berpikir tentang bagaimana membuka 
pintu yang terkunci dan melewati kucing itu. Yang harus 
kulakukan hanyalah mengikutimu dan menunggu bagi Anda 
untuk melakukannya untuk saya. " Dia melanjutkan. 
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Aku, Rowan, dan Ben berbalik untuk melihat siapa yang 
menjatuhkan kami bertiga. Ketika kami melihat, kami sangat 
terkejut bahwa itu adalah musuhku, Merula. Julie Carter! 
Teman-teman idiotmu tidak berguna, sama seperti dirimu. 
Malam ini kalian semua tidak akan dapat menemukan kamar 
terkutuk itu, hanya aku. Hahaha!" dia tertawa sinis sambil 
meninggalkan kami kesakitan. Setelah beberapa saat, kami 
akhirnya menemukan pintu yang kami maksudkan. "Kau 
tahu aku benci Merula!" Kata Rowan sambil membantu Ben 
berjalan. Kamu baik-baik saja, Ben? "" Aku baik-baik saja, 
Julie. Sekarang aku tahu bagaimana rasanya kau 
menyelamatkanku dari Merula. "" Julie, apa kau tidak takut 
Merula sampai ke kamar terkutuk lebih dulu dan merusak 
kesempatanmu untuk menemukan adikmu? "Tanya Rowan. 
Aku tidak akan membiarkan itu terjadi. , Rowan. Aku juga 
tidak takut dengan apa yang ada di dalam pintu ini. "" Tapi 
Julie, kami tidak tahu apa itu. Bagaimana jika ruangan 
tersebut berisi artefak yang dapat membuat seseorang 
menjadi sakti dalam sihir. Bisa dibayangkan bagaimana 
jadinya Merula jika itu meresap. "" Apapun yang terjadi, aku 
akan selalu bersamamu. "" Manisnya Julie, "jawab Ben, 
melebarkan senyumnya seolah ketakutannya telah lenyap." 
Terima kasih, Ben. "" Sejak kapan kamu jadi puitis seperti 
Julie ini? "" Nanti kuceritakan, ceritanya panjang. "" Ok, kak. 
Aku ada di belakangmu, Julie. "" Apakah kamu ikut Ben? "" 
Aku takut dengan apa yang ada di balik pintu, tapi aku lebih 
takut berada di sini sendirian. "" Oke, kalau begitu, ayo buka 
pintu ini! "Kami segera membuka pintu yang terkunci dan 
segera masuk ke dalam ruangan yang kami anggap sebagai 
ruang rahasia. Di sana saya melihat es yang telah menyebar 
ke seluruh ruangan." Persis seperti dalam mimpiku "Aku 
berbisik pada diriku sendiri. Di depanku, aku melihat 
bongkahan es melilit kaki Merula. Es juga menyebar ke 


pintu juga, cepat!" katanya, sambil menunjuk ke pintu, tapi 
sudah terlambat. Pintu itu membeku karena es, dan kami 
terjebak. "Julie tolong !!!" Rowan berteriak. Aku mengambil 
tongkatku dan langsung berkata, "Flipendo !!" "Kamu baik- 
baik saja, Rowan?" "Jangan khawatirkan aku, Julie. Kita 
harus membantu Ben." Aku dan Rowan menyatu dengan 
Flipendo karena esnya semakin lama semakin membeku. 
lebih kuat. Kami sangat lega ketika Ben keluar. "Terima 
kasih, Julie, dan kamu juga, Rowan. Jika bukan karena kalian 
berdua, mungkin aku akan menjadi es batu," jawab Ben. 
"Sama-sama, Ben ."" T-tidak ada y-siapa yang peduli. Aku- 
selamatkan aku !! " Merula berteriak terbatas melawan hawa 
dingin. Melihat itu, aku meminta Rowan dan Ben untuk 
berdiri di belakangku. Selain itu, saya juga memberi tahu 
Merula bahwa ini akan sedikit menyakitkan bagi Merula. 
Pernyataan itu membuat Merula penuh tanda dan menjawab 
apa yang ingin saya katakan. Namun, setelah aku 
melepaskannya dengan bantuan Rowan dan Ben, dia hanya 
mengerti. "Sekarang kita harus memikirkan bagaimana cara 
keluar dari tempat ini!" "Coba mainkan mantra Knockback 
Jinx Julie" jawab Rowan. "Flipendo! " Aku berkata sambil 
mengarahkan tongkatku ke pintu. "Pintunya masih macet. 
Apa yang bisa kita lakukan Julie? Es menyebar sangat 
cepat." Kupikir karena akhirnya aku punya ide. Aku meminta 
Ben untuk membuka pintu. "Maafkan aku Julie. Aku takut" 
"Darah lumpur yang tidak berguna!" ejek Merula. "Jangan 
dengarkan dia, Ben. Aku yakin kamu bisa melakukannya. 
Tolong, Ben, untuk kita semua." " Aku akan coba! "Ben 
kemudian menggunakan mantra yang telah kita percayakan 
padanya karena kemampuannya dalam mantera. Kami 
sangat senang saat Ben berhasil membersihkan es di pintu." 
Kamu berhasil, Ben, "kataku. "Ya, aku berhasil." "Ayo pergi 
dari sini," kata Rowan. Kami baru saja akan keluar tapi ada 
sesuatu yang membuatku berhenti. " Kalian! Datang ke sini 
sebentar! Lihat ini! "" Apa ini? "Tanya Ben penasaran." 
Inikah isi es terkutuk yang akan menyebar ke seluruh 


Hogwarts. "" Hmm. Ini terlihat seperti kode. Sepertinya 
seseorang meninggalkan kode ini di dinding. Aku belum 
tahu apa hubungannya itu dengan Ben, "jawab Rowan." 
Andai saja aku punya kertas untuk menuliskannya, "kataku 
pada Rowan." Tidak apa-apa, Julie. Aku sudah ingat itu. 
"Kami lalu meninggalkan ruangan. 

"Aku harus tahu tentang ini lebih baik daripada mengikuti 
idiot seperti kalian. Sampai jumpa dan terima kasih untuk 
idiot. Aku akan mencari ruangan terkutuk itu sendiri tanpa 
idiot." kata Merula sambil melangkah pergi. Setelah dia 
menghilang dari radar, aku bertanya pada Rowan apakah 
ruang es itu bukan ruang kutukan misterius. Mendengar itu, 
saya melihat sahabat saya itu diam seribu bahasa. Setelah 
satu atau dua sungai diseberangi, Rowan akhirnya angkat 
bicara, "Sepertinya ruangan itu tidak terisi, tapi di sisi lain, 
esnya seperti terkutuk. Mungkin karena melindungi sesuatu. 
Mungkin memecahkan kode bisa menjawab semuanya. . "" 
Mungkin kita bisa menyelesaikannya nanti. Mari kita 
kembali ke Ruang Bersama Gryffindor sebelum Prof. Snape 
atau Filch menemui kita. "" Ayo !!! " kata Ben. "Saya tidak 
ingin masalah." Kami berlari secepat mungkin melintasi 
kegelapan. Sesampainya di hostel, kami bertiga lalu 
berpisah ke kamar masing-masing. Ketika saya masuk, saya 
menemukan surat dari Angelica tergeletak di atas meja. Ini 
isi suratnya, Julie yang terhormat, aku hanya ingin tahu 
dimana kalian bertiga berada, sekarang aku sudah tahu 
segalanya. Tolong temui aku segera. Sempurna Anda, 
Angelica 


"Tidak !" 


Keesokan harinya saya bertemu Angelica di Grand Hall. Dia 
menatapku dengan matanya yang tajam seperti 
sebelumnya dan tanpa tersenyum. Dari wajahnya, saya bisa 
membaca bahwa saya dalam masalah. 


"Kamu ingin melihatku, Angel," kataku membuka 
percakapan. 


"Berapa kali aku mengingatkan Julie. Kata-kata menyebar 
begitu cepat di Hogwarts. Apakah melanggar larangan tadi 
malam bersama Rowan, Ben Cooper, dan Merula Snyde?" 


Mendengar ini, saya seperti membeku di sebutir debu. Angel 
kemudian melanjutkan pembicaraan kami. 


"Jangan bohong padaku, Julie. Ini akan sangat merusak 
hubungan kita," tambahnya. 


"Ya, tapi itu adalah ideku. Kupikir koridor itu 
menghubungkan ke ruangan terkutuk. Aku melakukan 
semua ini karena aku ingin memecahkan teka-teki tentang 
adikku." 


"Saya mengerti mengapa Anda melakukannya. Namun, 
Anda harus tahu bahwa apa yang Anda lakukan mewakili 
seluruh Gryffindor. Oleh karena itu, Profesor Dumbledore 
ingin bertemu Anda malam ini." "Mengapa?" Tanyaku 
penasaran. "Mungkin dia ingin berbicara tentang apa yang 
terjadi atau apa yang tidak terjadi tadi malam. Mungkin itu 
hanya Julie. Semoga berhasil" Angel kemudian 
meninggalkanku di Grand Hall. Tak lama kemudian, seekor 
burung muncul di Aula Besar dan memberi saya surat dari 
Prof. McGonagall. 


Dear Julie, Bersamaan dengan pertemuan dengan Kepala 
Sekolah Hogwarts School malam ini dan menemui Prof. 
Dumbledore ada hal yang penting, maka saya ingin 


memberitahu dia bagaimana pertemuan dengannya nanti 
malam akan dibatalkan dan akan dipindahkan ke suatu hari 
yang belum bisa saya jelaskan. Untuk alasan ini, saya harap 
Anda mengerti. Saya juga ingin memberitahu Anda untuk 
mempersiapkan diri mengikuti ujian akhir tahun. Setelah 
mendapat kabar lebih lanjut darinya, saya akan 
menghubungi Anda secepatnya. Hormat kami, Wakil Kepala 
Sekolah Hogwarts SchoolProf. Minerva McGonagall. Ujian 
akhir tahun telah diselesaikan dan hari telah ditentukan. 
Sahabatku, Rowan, menyambutku di depan Aula Besar saat 
aku berjalan menuju kantor kepala sekolah. "Julie, ada yang 
ingin kukatakan sebelum bertemu dengan Prof. 
Dumbledore." "Maaf, Rowan, tapi aku harus bertemu 
dengannya segera untuk dihukum. Saya juga tidak bisa 
bertanya apakah dia akan menunjuk Anda sebagai profesor 
suatu hari nanti. "" Ini bukan tentang itu, bahkan jika ada 
kesempatan bagi saya, itu sangat keren. Ini tentang kode 
yang kami temukan di ruang es. Saya telah menemukan 
buku tentang kode. Kurasa aku tahu artinya. "" Luar biasa, 
Rowan. Menurutmu apa artinya? "" Artinya si Ksatria Es 
berdiri tegak di belakang tangga "pikirku sejenak. Aku 
berkata kepada Rowan bahwa aku juga melihat tangga dan 
kesatria dalam indra keenamku. Rowan menjawab dengan 
mengatakan bahwa ini mungkin ada hubungannya dengan 
kamar terkutuk itu. "Aku akan menghabiskan liburan musim 
panasku mencari referensi yang relevan sebanyak mungkin. 
Saya berharap saat kita memasuki tahun kedua, kita bisa 
melanjutkan petualangan kita untuk memecahkan misteri 
itu. "" Jika aku memasuki tahun kedua, mungkin aku tidak 
lagi di Hogwarts. "" Kuharap kau tidak dikeluarkan, Julie. Aku 
ingin memecahkan misteri ini bersamamu, "jawab Rowan 
menghiburku. Setelah selesai dengan Rowan, akhirnya aku 
bertemu dengan Prof. Dumbledore. Saat aku bertemu 
dengannya, dia sedang duduk di alun-alun air mancur 
Hogwarts, menatap bintang-bintang malam "Terima kasih 
telah bertemu denganku, Julie." "Sama-sama, Profesor 


Dumbledore, aku ..." Aku menyela. "Langit malam terasa 
indah, kan?" Tanyanya menyela. "Prof?" Tanyaku dengan 
bingung. . "Malam yang tenang dan angin malam yang 
bertiup dalam kegelapan. Ini, tentu saja, menempatkan 
semua masalah Anda ke dalam perspektif, bukan? 
"Tanyanya sambil melihat ke langit." Kadang-kadang saya 
datang ke sini untuk memutuskan hal-hal penting yang 
harus saya putuskan, " Mengapa saudara perempuan saya 
dikeluarkan? Sejak kejadian itu, dia tidak pernah ingin 
membicarakan apapun dengan saya sebelum dia 
menghilang. Tidak ada yang ingin memberi tahu kami 
informasi tentang dia. " Mengapa saudara perempuan saya 
dikeluarkan? Sejak kejadian itu, dia tidak pernah ingin 
membicarakan apapun dengan saya sebelum dia 
menghilang. Tidak ada yang ingin memberi tahu kami 
informasi tentang dia. " 
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Anda harus bijaksana dalam memengaruhi keputusan Anda 
dengan orang lain. Ingat Julie, ini bukan kemampuan untuk 
menunjukkan siapa kita sebenarnya, tapi pilihan kita. "" 
Bisakah kita berbicara lebih banyak tentang es terkutuk? 
Dan juga adikku? Dan juga kamar terkutuk itu? "" Ya, tapi 
tidak sekarang, Julie. Tahun depan. "" Terima kasih atas 
segalanya, Profesor! " 


Tahun pertamaku di Hogwarts telah berakhir. Semuanya 
telah memenuhi Aula Besar untuk jamuan makan dan 
pengumuman pemenang Piala House. Aku, Rowan, Ben, dan 
Gryffindor lainnya duduk bersama di meja panjang, 
terutama untuk Gryffindor. Saat itu perasaan saya campur 
aduk. Saya melihat teman-teman lain seperti itu. Our 
Perfect, Angelica menyapa saya dengan senyum manisnya, 
"Terima kasih, Julie." 


"Terima kasih untuk apa?" Tanyaku dengan takjub. 


"Terima kasih atas segalanya. Apapun hasilnya, kau telah 
menjadi pahlawan bagi kami semua." 


"Sama-sama." 


Tak lama setelah itu acara yang kami tunggu-tunggu pun 
dimulai. Prof. Dumbledore mengawali pengarahan dengan 
pidato singkat. 


"Satu tahun ajaran di Hogwarts telah berakhir. Saya harap 
kalian semua telah belajar dengan cukup baik tahun ini 
karena saya merasa telah belajar dari kalian. Tanpa 
menunggu lebih lama lagi karena kita memiliki jamuan 


untuk dinikmati, pemenang Piala House tahun ini adalah .. 
.. "katanya bersemangat. "Di tempat keempat, Raven cakar, 
dengan 641 poin ... Di tempat ketiga, Hufflepuff, dengan 
650 poin ... Di tempat kedua, Slytherin, dengan 656 poin ... 
Dan dengan 749 poin, Gryffindor! Selamat Gryffindor! Kamu 
jadilah juara House Cup tahun ini! "Mendengar hal tersebut, 
aku seperti berada di taman yang penuh dengan bunga. 
Sahabatku, Rowan sambil tersenyum berkata, "Kami telah 
menggantikan Julie. Kami telah memenangkan Piala House." 


Tidak ada yang ingin saya katakan hari itu. Itu tidak bisa 
dijelaskan dengan kata-kata. Angel memberi selamat 
kepada saya dengan memberikan buku tahunan Hogwarts 
dan mengatakan bahwa saya adalah seorang pahlawan di 
Gryffindor. Saat itulah saya pertama kali melihat senyum 
sempurna saya, yang biasanya sangat mahal, waktu untuk 
tersenyum. Saya membiarkan saudara-saudara juga semua 
ingin mengambil gambar dan meminta bantuan saya untuk 
buku tahunan. The Center Hotel 


Tak lama kemudian, Prof. Dumbledore menutup program 
dengan mengatakan, "Sekarang selamat menikmati 
makanannya, dan nikmati liburan musim panasmu! Sampai 
jumpa tahun depan!" 

TAMAT 


